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ABSTRAK

Syah Randa (1502080078). Penerapan L ayanan I nfor masi Untuk M eminimalisir
Pola Hidup Prokrastinasi Akademik Kelas VI Di Sekolah M enengah Pertama
(SMP) Muhammadiyah 57 M edan, Tahun Pembelajaran 2018/2019.

Sekolah dengan segala dinamikanya, menuntut seseorang untuk mematuhi
segala aturan dan kewagjiban sekolah, salah satunya adalah belajar dan mengikuti
kegiatan akademik dan non akademik disekolah.Siswa diwajibkan untuk datang ke
sekolah dengan tepat waktu, belagjar sesuai jadwal dan mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan dan menyelesaikannya dengan tepat waktu dan tidak ditunda untuk
diselesaikan.Beberapa dari siswa dengan tuntutan semacam itu menimbulkan
pemikiran irasional terhadap kemampuannya dan kecenderungan untuk mudah putus
asa ketika menghadapi masalah belajar.Akibat faktor kondisi psikologis individu
yang merasa dirinya tidak pintar dan selalu gagal tersebut, siswa sering sekali
melakukan praktik pola hidup prokrastinasi akademik.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui cara penerapan layanan
informasi untuk meminimalisir pola hidup prokrastinasiakademik, Dan mengetahui
hasil penerapan layanan informasi untuk meminimalisir pola hidup prokrastinasi
akademik kelas VIII SMP Muhammadiyah 57, Tahun gjaran 2018/2019.

Berdasadarkan penelitian yang telah dilakukan penulis dengan memberikan
layanan informasi format klasikal dengan intrumen observasi, wawancara, dan
dokumentasi, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan layanan informasi untuk
meminimalisir pola hidup prokrastiasi akademik cukup baik dan efektif untuk
meminimalisir atau mengurangi perilaku prokrastinasi akademik pada kelas VIII-A
SMP Muhammadiyah 57, Medan, tahun pembelajaran 2018/2019.Layanan informasi
yang diterapkan kepada siswa-siswi mampu menambah pengetahuan dan memperluas
wawasan siswa tentang pola hidup prokrastinasi akademik yang berdampak buruk
bagi masa depan mereka apabila hal terseut tidak disadari dengan bijaksana.Para
siswa memperlihatkan perbedaan setelah mendapatkan layanan informasi dengan
berusaha sedemikian rupa untuk tidak melakukan segala jenis prokrastinasi pada
kegiatan-kegiatan akademik seperti contohnya tidak menunda dalam masuk kelas
pada saat jam pelgjaran telah dimulai, tidak menunda saat mengerjakan tugas dari
guru, dan hadir kesekolah tepat pada waktunya.

Kata Kunci: Layanan informasi, meminimalisir, prokrastinasi akademik



KATA PENGANTAR

"Z:"’_:F"!-?:"’-’lf; ’..
/r-:'i-}/\r?-}/’,e__—'—';—f

Assalamu’ alaikum Wr. Wh
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan kunci bagi suatu bangsa untuk bisa menyiapkan
masa depan dan sanggup bersaing dengan bangsa lain. Dunia pendidikan dituntut
memberikan respon lebih cermat terhadap perubahan-perubahan yang tengah
berlangsung di dalam lingkungan masyarakat. Menjelaskan bahwa sekolah adalah
faktor penentu bagi perkembangan kepribadian anak, baik dalam cara berpikir,
bersikap, maupun berperilaku. Hal tersebut dapat diartikan bahwa sekolah
merupakan usaha dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas dan

mampu menghadapi tantangan dunia.

Di dalam Undang-Undang RI No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab Il, Pasal 3 menyebutkan fungs pendidikan sebagai
berikut: “Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.”

Hal ini seirama dengan tujuan Bimbangan dan Konseling yang di jelaskan
oleh Prof. Dr. Prayitno (2004:114) bahwa “Bimbingan & Konseling memiliki
tujuan umum untuk membantu individu memperkembangkan diri secara optimal

sesuai dengan tahap perkembangannya,



memiliki berbagai wawasan, pandangan, interprestasi, pilihan, penyesuaian, dan

keterampilan yang tepat, berkenaan dengan diri sendiri dan lingkungannya.”

Di dalam praktiknya guru BK atau Konselor sekolah sebagai seorang
profesional yang menjalankan program bimbingan & konseling seyogianya di
harapkan mampu untuk menyelesaikan masalah yang di alami oleh peserta
didik/individu sesuai dengan kompleksitas permasalahannya itu lewat layanan

bimbingan dan konseling.

Layanan Bimbingan Konseling membantu mewujudkan tujuan pendidikan
yaitu mengoptimalkan potensi peserta didik lewat bimbingan & konseling itu
sendiri. Peserta didik akan mendapatkan layanan bimbingan konseling yang di
berikan oleh konselor sekolah seperti yang telah di atur olen UU SISDIKNAS NO
20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 6 yang menjelaskan bahwa “pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikas sebagai guru, dosen, konselor, pamong pelgar,
widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan

kekhususannya serta berpartisipas dalam menyel enggarakan pendidikan.”

Pernyataan secara yuridis pada UU SISDIKNAS tersebut memberikan
kejelasan posis konselor sekolah yaitu sebagai pemberi layanan bimbingan dan
konseling. Adapun yang menjadi tugas pokok seorang konselor disekolah seperti
tertera dalam peraturan menteri pendidikan nasional (permendiknas) RI No 27
Tahun 2008, pada butir D mengenai kewenangan konselor berupa: “1) merancang
program bimbingan dan konseling, 2) mengimplementasikan program bimbingan

dan konseling, 3) menilai proses dan hasil kegiatan bimbingan dan konseling.”



Banyak masalah yang di alami oleh siswa Sekolah Menengah Pertama
(SMP), menurut Herlina (2013:24) “mengingat pada masa remaja para peserta
didik sedang berada di fase transis dari remga awa (berumur 10-14 tahun)
menuju remaja akhir (berumur 15-20 tahun). Biasanya hal tersebut di tandai
dengan sifat yang labil, sulit mentukan yang benar dan yang salah, menyampaikan
kebebasan dan haknya sendiri secara tidak tepat, mudah di pengaruhi oleh
lingkungan, sulit mengontrol emosi, selalu penasaran, memiliki prilaku anti sosial,

seperti mengganggu, berbohong, dan menunjukkan sifat yang agresif. *

Tuntutan belgjar yang di anggap terlalu membosankan ataupun terlalu
berat bagi siswa juga turut membuat masa-masa peralihan ini terasa lebih

kompleks apabilatidak di tangani dengan bijaksana.

Seorang guru bimbingan konseling hendaknya memberikan layanan
bimbingan dan konseling, yang dapat menyelesaikan masalah-masalah tersebut.
Layanan itu di antaranya: layanan orientas, layanan informas, layanan
penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan konseling
individual, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, layanan
medias dan layanan konsultas. Keseluruhan layanan tersebut dapat
diimplementasikan ke dalam kelas ataupun secara individual maupun kelompok

sesuai dengan permasal ahan yang dihadapi oleh siswa di sekolah.

Sekolah dengan segala dinamikanya, menuntut seseorang untuk mematuhi
segala aturan dan kewajiban sekolah, salah satunya adalah belgar dan mengikuti

kegiatan akademik dan non akademik disekolah. Selama berada disekolah siswa



harus mengerjakan dan menyelesaikan tugasnya sebagai seorang pelgar yaitu
belajar secara optimal, efektif dan efisien. Siswa wajib datang ke sekolah dengan
tepat waktu, belgjar sesuai jadwa dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan

dan menyel esai kannya dengan tepat waktu dan tidak ditunda untuk diselesaikan.

Beberapa dari siswa dengan tuntutan semacam itu menimbulkan pemikiran
irasional terhadap kemampuannya dan kecenderungan untuk mudah putus asa
ketika menghadapi masalah belgjar. Rendahnya nilai yang di peroleh secara
berulang-ulang menjadi dasar pemikiran bahwa mereka tidak pintar dan selalu
gaga sehingga mereka tidak semangat dalam proses pembelgjaran yang
berlangsung. Akibat faktor kondisi psikologis individu yang merasa dirinya tidak
pintar dan selalu gagal tersebut, siswa sering sekali melakukan praktik pola hidup

prokrastinasi akademik.

M.Nur Ghufron & Rini Risnawati S (2017:151) menjelaskan tentang
prokrastinasi akademik yaitu “seseorang yang mempunyai kecenderungan untuk
menunda atau tidak segera memulai pekerjaan, ketika menghadapi suatu
pekerjaan dan tugas di sebut seseorang yang melakukan prokrastinasi. Tidak
perduli apakah penundaan tersebut mempunyai alasan atau tidak.” Setiap

penundaan dalam menhadapi suatu tugas di sebut prokrastinasi.

Siswa yang sedang mengerjakan tugas sekolah dan melakukan
prokrastinasi apabilatidak segera diatasi, tanpa di sadari maka akan terjebak pada
pengulangan atau pola prokrastinasi, yang juga akan berakibat dalam penundaan-

penundaan tugas-tugas lainnya baik di masa sekarang maupun di masa depannya.



Siswa akan terus-menerus melakukan penundaan atau prokrastinasi meskipun
mereka mengetahui bahwa tindakan tersebut bukanlah tindakan yang benar.
Akibatnya mereka terus-menerus melakukan hal tersebut dan sulit untuk keluar
pada keadaan itu. Kemunculan prokrastinas akademik seringkali disebabkan oleh

perasaan takut salah, perfeksionis, malas, ssmpai lemahnya motivas belgar.

Steel (1999) llyas, M & Suryadi (2017: 73) mengatakan bahwa
“prokrastinasi adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang diamanahkan
walaupun individu mengetahui bahwa perilaku penundaannya tersebut dapat

berpengaruh pada hal yang buruk pada hari ini bahkan juga masa depannya.”

Untuk mencegah hal tersebut, Layanan Informasi di rasa cukup mampu
menyadarkan dampak pola hidup prokrastinas akademik terhadap masa depan
peserta didik, karena layanan informas merupakan kebutuhan yang amat tinggi
tingkatannya, lebih-lebih apabila diingat bahwa Prayitno (2004:260) pernah
menjelaskan bahwa “masa depan adalah abad informasi, maka barang siapa yang
tidak memperoleh informas, maka ia akan tertinggal dan akan kehilangan masa

depan.”

Prof. Dr. Prayitno (2004:260) menjelaskan tentang alasan utama mengapa
pemberian informasi perlu diselenggarakan, “salah satunya yaitu memungkinkan
individu dapat menentukan arah hidupnya. Informasi yang di berikan kepada
individu tersebut di harapkan dapat membuat rencana, dan keputusan tentang
masa depan, serta bertanggung jawab atas pilihan yang telah ia tentukan sendiri.”

Dengan kata lain, Layanan Informas di harapkan mampu menyadarkan siswa



serta meminimalisir pola hidup prokrastinas akademik yang apabila di lakukan

secara terus menerus dapat mengancam masa depan mereka.

Ada banyak kasus-kasus perilaku prokrastinasi akademik yang dialami
oleh siswa, namun hal itu belum disadari secara betul dampak kerugian
melakukannya, Hasil penelitian yang di lakukan oleh Juliati tahun 2014 disalah
satu sekolah di kota Padang menyatakan bahwa “kecenderungan prokrastinasi
akademik siswa dengan persentase 60% (kategori tinggi), kemudian dengan
persentase 20% (kategori sedang), dan 20% (kategori rendah).” Berdasarkan hasil
tersebut, bahwa kebiasaan menunda-nunda tugas yang tidak bertujuan merupakan
hal yang biasa dilakukan. Hal ini diperkuat dengan keterangan guru mata
pelgaran dan guru BK menyatakan bahwasanya sebagian siswa menunda
mengerjakan tugas sekolah, menunda belgar, melakukan aktivitas yang
menyenangka, sehingga terbiasa mengerjakan PR disekolah atau disela-sela mata

pelgjaran yang lain.

Dalam Tesis Suryadi tahun 2017 juga mengungkapkan bahwa *“perilaku
prokrastinasi akademik merupakan masalah pada siswa. Sekitar 25% sampai
dengan 75% dari pelajar melaporkan bahwa prokrastinasi merupakan salah satu
masalah dalam lingkup akademis siswa. Konteks akademik tampaknya

mempengaruhi sgfumlah besar siswa.”

Sesuai dengan penelitian diatas, pada kenyataanya siswa kurang
menyadari bahwa dirinya sering/sedang/pernah melakukan praktik pola hidup

prokrastinasi akademik, yang dapat menimbulkan akibat negatif ataupun masalah



yang lebih rumit dikemudian hari, seperti prestas yang menurun, nilai yang

anjlok, serta keputus-asaan yang mendalam di kemudian hari.

Menjawab hal itu, berdasarkan hasil wawancara pra research kepada guru
BK SMP Muhammadiyah 57 ibu Y unita Harahap, S.Pd, meng-iyakan penjelasan
bahwa: “banyaknya praktik menunda-nunda pekerjaan yang berkaitan dengan
akademis dan menjelaskan bahwa siswa kerap menunda-nunda aktivitas
akademik apabila tugas tersebut dinilai oleh siswa merupakan tugas yang sulit,
dan memiliki tenggang waktu yang cukup panjang, sehingga para siswa biasanya
kelelahan mencari tahu dan manganggap sepele hal tersebut. Menunda-nunda
pekerjaan rumah atau tugas-tugas lain seperti membaca buku pelajaran dan
sebagainya bukanlah hal yang baik dilakukan oleh siswa, karena hal tersebut

dapat menghambat perkembangan belajar yang sedang dijalani oleh para siswa.

Beberapa guru mata pelgaran dan wali kelas SMP Muhammadiyah 57
sebagal penanggung jawab atas setiap kegiatan dan tingkah laku siswa juga
membenarkan adanya praktik menunda-nunda dikalangan siswa, diantaranya juga
menjelaskan bahwa pola hidup menunda-nunda memang merupakan hal yang
remeh, tetapi memiliki dampak yang serius apabila para siswa terus-menerus
melakukan hal tersebut dan menganggap bahwa pola hidup menunda-nunda
pekerjaan khususnya dalam bidang akademis adalah hal yang sering dilakukan
siswa

Sgjatinya menunda-nunda pekerjaan yang terkait dengan akademis

bukanlah hal yang baru, namun berdasarkan fakta di lapangan hal tersebut justru



dapat membuat masa depan siswa terbiasa ddam menunda-nunda pekerjaan
akademis akibatnya hal ini akan terbawa pada aktivitas-aktivitas yang sifatnya
lebih penting seperti mencari kerja di masa depan, menikah, mengerjakan skrips
apabila siswa melanjutkannya di perkuliahan, dan lain sebagainya. Hal biasa
tersebutlah yang dapat mengganggu atau dapat membuat kegagalan proses
kognitif seperti mengingat, memecahkan masalah, mengambil keputusan dan lain-

lain yang mengontruksikan proses berpikir.

Berdasarkan Uraian di atas, Peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh
prihal pola hidup prokrastinasi akademik yang dilakukan siswa serta menguji
layanan informasi untuk meminimalisir pola hidup prokrastinasi akademik
tersebut di SMP Muhammadiyah 57, Medan. Dengan merumuskan judul:
“Penerapan Layanan Informasi Untuk Meminimalisir Pola Hidup Prokrastinasi
Akademik Siswa Kelas VIII Di Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Muhammadiyah 57 Medan, Tahun Ajaran 2018/2019".

B. Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas, maka penulis
menyimpulkan identifikas masalah tersebut sebagai berikut :
1. Kurangnya pengetahuan siswa tentang pola hidup prokrastinasi akademik.
2. Dampak negatif apabila terussmenerus melakukan pola hidup prokrastinas
akademik.
3. Perlunya layanan informasi untuk meminimalisir pola hidup prokrastinas

akademik.



C. Batasan Masalah

Dengan menimbang setiap keterbatasan penulis, baik kemampuan, waktu,
serta luasanya ruang lingkup masalah yang di alami siswasiswa SMP
Muhammadiyah 57, tepatnya di kelas V111, penulis mencoba membatasi masalah
dengan membatasi ruang lingkup kelas menjadi kelas VI11-A: dan membatasinya
dengan “Penerapan Layanan Informasi Untuk Meminimaisir Pola Hidup
Prokrastinasi Akademik Siswa Kelas VIII Di Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Muhammadiyah 57 Tahun Ajaran 2018/2019".

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat

merumuskan masal ah sebagai berikut:

1. Bagamana cara menerapkan layanan informas untuk meminimalisir pola
hidup prokrastinasi akademik kelas VIII SMP Muhammadiyah 57, Tahun

garan 2018/2019.

2. Bagaimana hasil penerapan layanan informasi untuk meminimalisir pola hidup
prokrastinasi akademik kelas VIII SMP Muhammadiyah 57, Tahun agaran

2018/2019.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masdah di atas, penulis mencoba untuk

memfokuskan penelitian agar mencapal tujuan sebagai berikut:
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1. Mengetahui cara penerapan layanan informasi untuk meminimalisir pola hidup

prokrastinasi akademik kelas VIII SMP Muhammadiyah 57, Tahun garan

2018/2019.

2. Mengetahui hasil penerapan layanan informasi untuk meminimalisir pola hidup

prokrastinasi akademik kelas VIII SMP Muhammadiyah 57, Tahun garan

2018/2019.

F. Manfaat Penedlitian

Dalam penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat

praktis.

1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan tambahan dan referens dalam rangka pengembangan
keilmuan khususnya ilmu bimbingan dan konseling terutama tentang
layanan informas dan pola hidup prokrastinas di kalangan siswa

kelas V111 Sekolah Menengah Pertama.

2. Manfaat Praktis

a

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman pelaksanaan bimbingan
dan konseling oleh guru pembimbing (konselor) dalam menjelaskan
mengenai Layanan Informas dan pola hidup prokrastinasi akademik.
Bagi guru bimbingan dan konseling

Hasll penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan layanan

informas serta mengatas masalah-masalah yang berdampak akibat
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pola hidup prokrastinas akademik yang banyak dilakukan oleh
siswa Sekolah Menengah Pertama.

Bagi pesertadidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman peserta
didik untuk tidak membiasakan pola hidup prokrastinasi akademik
disetiap tugas-tugas yang diberikan oleh ibu-bapak guru, disekolah

dan dimana sgja.



BAB ||
LANDASAN TEORITIS
A. KERANGKA TEORI
1. Bimbingan Dan Konseling
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling

Menurut Drs Tohirin (2008: 20)

“Bimbingan dan konseling diartikan secara berbeda, bimbingan memiliki

arti bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada individu agar

individu yang dibimbing mencapai kemandirian dengan mempergunakan
berbagai bahan, melalui intraksi, dan pemberian nasihat serta gagasan
dalam suasana asuhan dan berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Sedangkan konseling sendiri memiliki arti sebagai kontak atau hubungan

timbal balik antara dua orang (konselor dan klien) untuk menangani

masalah klien, yang didukung oleh keahlian dan olh suasana yang laras
dan integrasi, berdasarkan norma-norma yang berlaku untuk tujuan yang
berguna bagi klien.”

Senada dengan hal tersebut, Prayitno dan Erman Amti (2004:99) juga
mengemukakan bahwa “bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa individu, agar
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.”

Sedangkan menurut Fenti Hikmawati (2014:2) “Konseling sebenarnya

merupakan salah satu teknik atau layanan di dalam bimbingan, tetapi teknik atau

12
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layanan ini sangat istimewa karena sifatnya yang lentur atau fleksibel dan
komperhensif.”

Konseling merupakan salah satu teknik dalam bimbingan, tetapi
merupakan teknik inti atau teknik kunci, karena konseling dapat memberikan

perubahan mendasar, yaitu mengubah sikap.

b. Fungs, Prinsip, dan Asas Pelayanan Bimbingan K onseling

1. Fungs Bimbingan Konseling

Fungs bimbingan dan konseling khususnya disekolah dan madrasah memiliki

bebrapa fungs diantaranya yaitu:

Fungs Pencegahan. Memiliki fungsi untuk mencegah timbulnya masalah
pada diri siswa sehingga mereka terhindar dari berbagai macam masaah
yang dapat menghambat perkembangannya.

Fungss Pemahaman. Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan
konseling dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tentang
diri klien atau siswa beserta permasalahannya dan juga lingkungannya
oleh klien itu sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya
(pembimbing).

Fungsi Pengentasan. Yaitu upaya yang dilakukan untuk mengatas
permasalahan melalui pelayanan bimbingan dan konseling, yang pada

hakikatnya merupakan upaya pengentasan masal ah.
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Fungss Pemeliharaan. Berarti memeihara segala sesuatu yang baik
(positif) yang ada pada diri individu (siswa), baik hal itu merupakan
pembawaan ataupun hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai.

Fungs Penyaluran. Fungs ini berupaya mengenali masing-masing siswa
Secara perorangan, selanjutnya memberikan bantuan penyaluran kearah
kegiatan atau program yang dapat menunjang tercapainya perkembangan
yang optimal.

Fungs Penyesuaian. Melalui fungs ini, pelayanan bimbingan dan
konseing memiliki arah untuk membantu siswa memperoleh penyesuaian
diri secara bak dengan lingkungannya (terutama lingkungan
sekolah/madrasah)

Fungss Pengembangan. Dalam fungsi ini diharapkan pelayanan
bimbingan dan konseling membantu para siswa dalam mengemangkan
secara keseluruhan potensinya secara lebih terarah.

Fungs Perbaikan. Berbeda dengan fungsi pencegahan, dalam fungs ini
siswa yang memiliki masalah yang mendapat prioritas untuk di berikan
bantua, sehingga diharapkan masalah yang dialami oleh siswa tidak
terjadi lagi pada masa yang akan datang.

Fungs Advokas. Fungs ini adalah untuk membantu siswva memperoleh
pembelaan atas hak atau kepentingannya yang kurang mendapatkan

perhatian. Tohirin (2008: 39-50)

2. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling
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Prinsip bimbingan dan konseling yang di rumuskan oleh Prayitno dkk, dalam
buku Seri Pemandu Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling di Sekolah yaitu di

antaranya:

a. Prinsip-prinsip yang berkenaan dengan sasaran layanan

0 Bimbingan konseling melayani semua individu tanpa memandang
umur, jenis kelamin, suku, agama, dan status sosial ekonomi, BK

0 Bimbingan konseling berurusan dengan pribadi dan tingkah laku
individu yang unik dan dinamis

0 Bimbingan konseling memperhatikan sepenuhnya tahap-tahap dan
aspek perkembangan individu

o0 Bimbingan konseling memberikan perhatian utama kepada perbedaan

individual yang menjadi orientas pokok pelayanannya.

b. Prinsip yang berkenaan dengan permasal ahan individu

o Bimbingan konseling berurusan dengan hal-hal yang menyangkut
pengaruh kondis menta/fisik individu terhadap penyesuaian dirinya
dirumah, sekolah, serta dengan kontak sosial lainnya.

0 Kesenjangan sosia, ekonomi, dan kebudayaan merupakan faktor
timbulnya masal ah pada individu yang kesemuanya menjadi perhatian

utama bimbingan dan konseling

c. Pringip-prinsip yang berkenaan dengan program pelayanan

o Bimbingan konseling merupakan bagian integral, dari upaya

pendidikan dan perkembangan individu
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0 Program bimbingan konseling harus fleksibel diisesuaikan dengan
kebutuhan.
o0 Program bimbingan konseling disusun secara berkelanjutan dari

jenjang pendidikan terendah sampai tertinggi.

d. Prinsip-prinsip berkenaan dengan tujuan dan pel aksanaan pel ayanan

0 Bimbingan konseling harus diarahkan untuk perkembangan
individu yang akhirnya mampu membimbing diri sendiri dalam
menghadapi permasalahannya.

o Dalam proses bimbingan konseling keputusan yang di ambil dan
akan dilakukan sendiri oleh individu hendaknya atas kemauan
individu

0 Permasalahan individu harus ditangani oleh tenaga ahli dalam
bidang yang relevan dengan permasal ahannya

o Kerja sama antara guru pembimbing, guru-guru lain dan orangtua
anak, amat menentukan hasil pelayanan bimbingan

0 Pengembangan program pelayanan bimbingan konseling ditempuh
melalui pemanfaatan yang maksimal dari hari pengukuran dan

penilaian. Dra. Hallen A (2005: 60-61)

3. Asaz-asaz Bimbingan dan Konseling

Azas yang merupakan dasar yang melandas dilakukannya kegiatan
bimbingan konseling. Menurut Prayitno ada dua belas azas yang menjadi dasar

pertimbangan kegiatan pelayanan bimbingan konseling, yaitu diantaranya:
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§ Azaskerahasiaan

§ AzasKesukarelaan
§ Azasketerbukaan
§ AzasKekinian

§ AzasKemandirian
§ AzasKegiatan

§ Azas Kedinamisan
§ AzasKeterpaduan
§ Azas Kenormatifan
§ AzasKeahlian

§ AzasAlih Tangan

§ Azas Tut Wuri Handayani. Dra. Hallen (2005: 61-69)

c. Bidang-bidang Bimbingan dan Konseling

Pelayanan bimbingan dan konseling disekolah merupakan kegiatan yang
sstematis, terarah dan bekelanjutan. Oleh karena itu prof Dr. Prayitno
menerangkan bidang-bidang dalam pelayanan bimbingan konseling di antaranya

yaitu:

1. Bidang Bimbingan pribadi

Dalam bidang bimbingan pribadi, pelayanan bimbingan konseling

membantu siswa menemukan dan mengembangkan pribadi yang
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beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mantap dan

mandiri serta sehat jasmani dan rohani.

2. Bidang Bimbingan Sosial

Dalam bidang bimbingan sosial, pelayanan bimbingan konseling
disekolah berusaha membantu peserta didik mengenal dan berhubungan
dengan lingkungan sosianya vyang dilandass budi pekerti,

tanggungjawab kemasyarakatan dan kenegaraan.

3. Bidang Bimbingan Belgjar

Dalam bidang ini, pelayanan bimbingan konseling membantu
peserta didik untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan
kebiasaan belgar yang baik dalam menguasai pengetahuan dan
keterampilan, teknologi dan kesenian serta mempersiapkan peserta

didik untuk melanjutkan pendidikan maupun pekerjaan.

4. Bidang Bimbingan Karir

Dalam bidang bimbingan karir ini, pelayanan bimbingan
konseling ditunjukan untuk mengenal potens diri, mengembangkan dan

memantapkan pilihan karir. Dr. Hallen A (2005: 72-75)

d. Layanan Bimbibingan dan Konseling

Bentuk dan is layanan disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan
siswa, menurut Hallen (2005: 75) jenis layanan bimbingan konseling disekolah

mengacu pada bidang-bidang bimbingan dan konseling. Adapun jenisjenis
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layanan beserta kegiatan pendukung yang dimaksud adalah pemaparan yang

dijabarkan pada BK Pola 17 Plus, yang diantaranya sebagai berikut:

Layanan Orientas, yaitu layanan BK yang membantu peserta didik
memahami lingkungan baru yang efektif dan berkarakter.

Layanan Informasi, yaitu layanan yang membantu menerima dan
memahami berbagai informas diri, sosial, belgjar, karier/jabatan
dan pendidikan lanjutan secara terarah.

Layanan Penempatan dan Penyaluran, yaitu membantu peserta
didik memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat di dalam
kelas, kelompok belgjar, program latihan, dan lain-lain.

Layanan Penguasaan Konten, yaitu layanan yang membantu
peserta didik menguasai konten tertentu, terutama kompetens dan
kebiasaan dalam melakukan, yang berguna dalam kehidupan
disekolah, keluarga, dan masyarakat.

Layanan Konseling Perorangan, yaitu layanan yang membantu
peserta didik dalam memecahkan masal ah pribadinya.

Layanan Bimbingan Kelompok, yaitu layanan yang membantu
peserta didik dalam pengembangan pribadi, hubungan sosial,
karier, belgjar, sesuai dengan dinamika kelompok.

Layanan Konseling Kelompok, yaitu layanan yang membantu
peserta didik dalam pembahasan dan pengentasan masalah yang
dialami sesuai dengan tuntutan karakter yang cerdas dan terpuji

melaui dinamika kelompok.
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Layanan Konsultas, yaitu layanan yang membantu peserta didik
dalam memperoleh wawasan, pemahaman, dan perlakuan yang
harus di laksanakan kepada pihak ketiga sesuai dengan karakter
yang cerdas dan terpuji.
Layanan Medias, yaitu layanan yang membantu peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki hubungan
dengan pihak lain.
Layanan Advokasi, yaitu layanan yang membantu peserta didik
untuk memperoleh kembali hak-hak dirinya yang tidak di
perhatikan.

e. Kegiatan Pendukung
Aplikas Instrumentasi, yaitu kegiatan mengumpulkan data tentang
peserta didik dan lingkungannya, melalui aplikas berbagai
instrumentas baik tes maupun non-tes.
Himpunan Data, yaitu kegiatan menghimpun data yang relevan
dengan pemngembangan peserta didik.
Kunjungan rumah, yaitu memperoleh data peserta didik melalui
pertemuan orangtua, atau anggota keluarga lainnya.
Tampilan Kepustakaan, yaitu kegiatan yang menyediakan berbagai
bahan pustaka yang dapat digunakan peserta didik dalam

pengembangan pribadi, sosial, belgar, dan karir.
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Alih tangan kasus, yaitu kegiatan untuk memindahkan penanganan
masalah siswa ke pihak lain yang sesuai dengan keahlian dan ke-

profesional annya.
2. Prokrastinas Akademik

a. Pengertian Prokrastinas

M.Nur Ghufron (2017:150) memberikan istilah Prokrastinas bahwa
“berasal dari bahasa latin procrastinare dengan awalan “pro” yang berarti
mendorong maju atau bergerak maju, dan akhiran “crastinus’ yang berari
keputusan hari esok. Yang jika di gabungkan menjadi “menangguhkan” atau
“menunda sampai hari esok”.

Menurut Watson et al (2017: 151-152) “anteseden prokrastinasi berkaitan
dengan takut gagal, tidak suka pada tugas yang diberikan, menentang, dan
melawan kontrol. Juga mempunyai sifat ketergantungan dan kesulitan dalam
membuat keputusan.”

Adapun Solomon dan Rothblum et al (2017:53) menyebutkan enam area
akademik untuk melihat jenis-jenis tugas yang sering diprokrastinasi oleh pelgar,
yaitu : “tugas mengarang, belgar menghadapi ujian, membaca, kinerja
administratif, menghadiri pertemuan, dan kinerja akademik secara keseluruhan.’

Clark & Hill et a (2016: 156)

“prokrastinasi akademik sering muncul pada pelgar dan mahasiswa. Hal
ini memiliki efek yang negative terhadap proses belgjar dan prestas
belgar. Sdain itu, perilaku ini dapat menyebabkan pengumpulan tugas
yang terlambat, kecemasan menjelang ujian, sikap menyerah pada
mahasiswa dan lebih jauh lagi berakibat terhadap hasil ujian serta
mempengaruhi  aktivitas lainnya dalam lingkungan sekolah atau
kampus.”
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Sehingga dapat dipahami bahwa prokrastinas Kecemasan yang membawa
stigma para siswa akan ketidakmampuannya akan memperbesar peluang
kegagal an dan menimbulkan perasaan bersalah dan depresi.

Selain itu Ferrari et a (2017:154) membagi prokrastinass menjadi dua,
yakni “(1) Functional procrastination, yaitu penundaan mengerjakan tugas yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat; (2)
disfunctional procrastination, yaitu penundaan yang tidak bertujuan, berakibat
jelek, dan menimbulkan masalah.”

M.Nur Ghufron dan Rini Rinaswita S (2017:154)
“ada dua bentuk disfunctional berdasarkan tujuan mereka melakukan
penundaan yang di maksud Ferrari yaitu (1) decisional procrastination
yang pengertiannya adalah suatu bentuk penundaan dalam mengambil
keputusan, jenis prokrastinas ini terjadi akibat kegagalan dalam
mengindentifikasikan tugas, dan (2) avoidance procrastination yang
berhubungan dengan kelupaan dan kegagalan proses kognitif, hal ini
mengakibatkan sesorang untuk menjauhkan diri dari tugas yang
menantang.”

Menurut Ghufron & Risnawita (2017: 151) “Prokrastinas berhubungan
dengan berbagai sindrom-sindrom psikiatri. Seseorang prokrastinator biasanya
mempunyai pola tidur yang tidak sehat, mempunyai depresi yang kronis,
penyebab stres, dan berbagai penyebab penyimpangan psikologis lainnya.”

Selain itu menurut (Ghufron & Risnawita 2017:151) “Prokrastinas juga
mempunyai pengaruh yang paradoksal terhadap bimbingan dan konseling.” Atas
dasar inilah dapat dikaitkan bahwa seseorang yang terus menerus melakukan

prokrastinas akademik sampa akhirnya membuat pola hidup yang sering

menunda-nunda dalam berbagai aspek kehidupannya dianggap sesuatu yang perlu
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ditangani oleh profesional bimbingan dan konseling (konselor) karena pola hidup
tersebut dianggap tidak sehat apabila terus menerus di lakukannya.

llyas, M & Suryadi (2017: 73) mengatakan bahwa “prokrastinas adalah
menunda dengan senggja kegiatan yang diamanahkan walaupun individu
mengetahui bahwa perilaku penundaannya tersebut dapat berpengaruh pada hal
yang buruk pada hari ini bahkan juga masa depannya.”

Burka dan Y uen (1999) Ghufron & Risnawita (2017:152)

“menegaskan dengan menyebutkan aspek irasional yang dimiliki oleh
seorang prokrastinator. Seseorang yang melakukan pola hidup
prokrastinasi memiliki pandangan bahwa suatu tugas harus di selesaikan
dengan sempurna sehingga seorang prokrastinator merasa lebih aman
untuk tidak melakukannya dengan segera. Dikarenakan jika segera
mengerjakan tugas akan menghasilkan sesuatu yang tidak maksimal.
Dengan kata lain, penundaan yang di kategorikan sebagai prokrastinas
adalah apabila penundaan tersebut sudah merupakan kebiasaan atau pola
yang menetap yang selalu di lakukan oleh seseorang ketika menghadapi
suatu tugas dan penundaan tersebut di sebabkan oleh adanya keyakinan-
keyakinan yang irasional dalam memandang tugas. Prokrastinator sadar
bahwa dirinya menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermanfaat
(sebagai tugas yang primer) akan tetapi dengan sengaja menunda-nunda
secara berulang-ulang (komplusif), sehingga muncul perasaan tidak
nyaman, cemas dan merasa bersalah pada dirinya.”

Berdasarkan pengertian di atas, penulis memahami bahwa pola hidup
prokrastinasi akademik merupakan upaya penundaan yang di lakukan secara
sengagja oleh individu yang meninggalkan kegiatan-kegiatan penting berkaitan
dengan akdemik seperti mengerjakan tugas, PR, ataupun menyiapkan diri dalam
menghadapi ujian, yang di lakukan secara terus-menerus dan terus mengulang
sehingga menjadi pola hidup atau kebiasaan yang dapat menimbulkan akibat

negatif.
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b. Jenis-Jenis Tugas Pada Prokrastinass Akademik

Green, M.Nur Ghufron & Rini Risnawita S (2017:157) menyebutkan jenis
tugas yang menjadi objek prokrastinasi akademik yaitu “tugas yang berhubungan
dengan kinerja akademik. Perilaku-perilaku yang mencirikan penundaan dalam
tugas akademik dipilah dari perilaku lainnya dan di kelompokkan menjadi unsur

prokrastinasi akademik.”

Jenis tugas yang menjadi obyek prokrastinas akademik adalah:

1. Tugas mengarang. Prokrastinasi pada tugas mengarang meliputi tugas-tugas

menulis makalah, laporan dan mengarang lainnya.

2. Belgjar menghadapi ujian. Prokrastinasi pada tugas belajar menghadapi ujian
meliputi, ujian tengah semester, akhir semester, atau ulangan-ulangan

mingguan.

3. Membaca. Prokrastinas pada tugas membaca di antaranya yaitu membaca buku

dan referens yang berkaitan dengan bahan akademik.

4. Kinerja administrasi Prokrastinas dalam melakukan kinerja administras yaitu

menyalin catatan, mengisi daftar hadir baik di kelas dan pratikum.

5. Mengikuti pembelajaran di kelas. Prokrastinas dalam mengikuti pembelajaran
di kelas yaitu, keterlambatan mengikuti jadwal belgar di kelas, pratikum dan

pertemuan lainnya.
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6. Kinerja akademik secara keseluruhan. Yaitu menunda mengerjakan, atau
menyelesaikan tugas-tugas akademik secara keseluruhan. Solomon &

Rothblum, dalam Ghufron & Risnawita (2017:157).

Keseluruhan kegiatan tersebut yang menjadi obyek dari setiap penundaan

yang di lakukan secara terus-menerus hingga menjadi pola hidup.

c. Ciri-Ciri Prokrastinas Akademik

Sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinass akademik dapat
termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan diamati ciri-ciri

tertentu. Berikut ini merupakan ciri-ciri prokrastinator.

1. Penundaan untuk memulai dan menyel esaikan tugas yang dihadapi.

2. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas, lebih lama dari waktu yang
dibutuhkan.

3. Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual .

4. Melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan. Ferrari dkk, dalam
Ghufron & Risnawita (2017: 158-159)

d. Faktor —Faktor Yang Mempengar uhi Prokrastinas Akademik
Ujang Candra, dkk (2014: 67)

“Perilaku prokrastinas akademik terbentuk dan berkembang dalam
proses sosialisasi yang bisa dimulai dari keluarga, akan diperkuat oleh
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Dengan kata lain
seseorang melakukan prokrastinasi akademik tidak terlepas dari faktor-
faktor yang mendasari terbentuknya perilaku prokrastinas itu sendiri.
Tinggi rendahnya prokrastinasi akademik siswa diduga banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor pembentukannya. Faktor-faktor tersebut
terbagi 2, internal atau dari dalam diri siswa tersebut, dan ekterna atau
dari luar diri siswatersebut.”
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Senada dengan hal tersebut, Ghufron, M. N & Risnawita, R. S (2017: 163-
166) menjelaskan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinas
akademik. Diantaranya yaitu:
1. Faktor Internal
o Kondis fisik individu
o Kondis psikologisindividu

2. Faktor ekternal

o Gaya pengasuhan orangtua

o Kondis lingkungan masyarakat/sekolah

3. Layanan Informas

a. Pengertian Layanan Infor mas

Prayitno dan Erman Amti (2004: 261) menjelaskan tentang layanan
informasi yaitu “merupakan kebutuhan yang amat tinggi tingkatannya. Lebih-
lebih apabila diingat bahwa masa depan adal ah abad informasi, maka barangsiapa
tidak memperoleh informasi, maka ia akan tertinggal dan akan kehilangan masa

depan.”

Dra. Hallen A (2005: 77-78) menyebutkan bahwa “layanan informasi yaitu
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik (klien)
menerima  berbagal informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik

(Klien).”
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Prof. Dr. Prayitno & Drs. Erman Amti (2004:260) menjelaskan tentang
alasan utama mengapa pemberian informasi perlu diselenggarakan, “salah satunya
yaitu memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya. Informasi yang
diberikan kepada individu tersebut diharapkan dapat membuat rencana, dan
keputusan tentang masa depan, serta bertanggung jawab atas pilihan yang telah ia

tentukan sendiri.”

Dengan kata lain, Layanan Informas diharapkan mampu menyadarkan
siswa serta meminimalisir pola hidup prokrastinasi akademik yang apabila

dilakukan secara terus menerus dapat mengancam masa depan mereka.
b. Jenis-Jenis Infor masi

Jenis dan jumlah informasi bersifat tidak terbatas. Namun, khususnya
dalam rangka pelayanan bimbingan dan konseling, hanya akan diklasifikasikan
menjadi tiga, yaitu (a) informas pendidikan, (b) informasi jabatan, (c) informasi

sosial-budaya.

a) Informasi Pendidikan. Dalam bidang ini, Norris, Hatch, Engelkes &
Winborn, Prayitno (2004: 261) menekankan bahwa informas
pendidikan meliputi data dan keterangan yang shahih dan berguna
tentang kesempatan dan syarat-syarat berkenaan dengan berbagai jenis
pendidikan yang ada sekarang dan yang akan datang. Materi Kulikuler
dan ko-kurikuler yang di sgjikan, syarat-syarat untuk memasuki

pendidikan latihan, kondis dan kemungkinan-kemungkinan masalah
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yang timbul, semuanya merupakan butir-butir pokok informasi yang

amat penting.

b) Informasi Jabatan. Pemberian informas kepada siswa sifatnya sangat

strategis, dipandang dari segi tahap-tahap perkembangan maupun
keadaan masyarakat yang selalu berubah dan menuntut adanya tenaga
kerja yang dapat mendukung kesejahteraan warga masyarakat dan
perkembangan masyarakat itu sendiri. Disinilah letaknya “tugas
ragkap” pendidikan yaitu, memperkembangkan individu-individu
secara optimal dan menyiapkan mereka menjadi warga masyarakat

yang bekerja dalam arti yang seluas-luasnya.

Informasi Sosial-Budaya. Untuk memungkinkan setiap warga negara
dapat hidup berdampingan seperti halnya makna “Bhinneka Tunggal
Ika’, segjak dini mereka perlu di bekali dengan pengetahuan dan
pemahaman is informas tentang keadaan sosial-budaya berbagai
daerah. Hal ini dapat di lakukan melalui penyajian informas sosial
budaya yang meliputi: macam-macam suku bangsa, adat istiadat dan
kebiasaan, agama dan kepercayaan, bahasa dan istilah-istilah, potensi-
potens daerah, kekhususan masyarakat. Prayitno dan Erman (2004:

261)
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c. Metode-M etode L ayanan Infor mas di Sekolah

Pemberian informasi kepada siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti metode ceramah, diskusi panel, wawancara, karyawisata, alat-alat peraga,

dan alat-alat bantu lainnya, buku panduan, kegiatan sanggar karier, sosiodrama.

a) Ceramah. Merupakan metode pemberian informas yang paling
sederhana, mudah, dan murah, dalam arti metode ini dapat dilakukan
hampir oleh setiap petugas bimbingan disekolah. Penygjian informasi
dapat dilakukan oleh kepala sekolah, konselor, guru-guru, dan staf
sekolah lainnya. Atau dapat mendatangkan narasumber, misalnya dari
lembaga-lembaga pendidikan, Dapertemen Tenaga Kerja, badan-

badan usaha, dan lain-lain.

b) Diskusi. Penyampaian informasi lewat diskusi dapat di organisasikan
baik oleh siswa maupun konsdlor, atau guru. Apabila diskus
penyelenggara adalah siswa, maka perlu dibuat persigpan yang

matang.

c) Karyawisata. Penggunaan karyawisata bermaksud untuk membantu
siswa mengumpulkan informasi dan mengembangkan sikap-sikap
yang positif, menghendaki siswa berpartisipas secara penuh baik
dalam persigpan maupun pelaksanaan berbagai kegiatan terhadap
objek yang dikunjungi. Kunjungan yang bervarias itu merupakan
salah satu cara untuk memperluas minat dan mengembangkan sikap-

sikap yang konstruktif.
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d) Buku Panduan. Buku panduan sekolah/perguruan tinggi, buku
panduan kerja bagi para karyawan, dapat membantu siswa dalam
mendapatkan banyak informas yang berguna. Salah satu contohnya
adalah “buku karier” yang merupakan kumpulan berbagai artikel dan
keterangan tentang pekerjaan/pendidikan dari koran-koran dan media

cetak lainnya yang mengandung nilai informasi.

e) Konfrens Karier. Dalam konfrensi karier, para narasumber dari
kelompok-kelompok usaha, jawatan, atau dinas lembaga pendidikan
dan latihan/pekerjaan yang diikuti oleh para siswa. Penyajian itu
dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskus yang secara langsung

melibatkan siswa. Prayitho dan Erman (2004: 269-271)
B. KERANGKA KONSEPTUAL

Bimbingan dan
Konseling

]

Layanan Informasi

|

Meminimalisir Pola
Hidup Prokrastinasi
Akademik
Dari definisi-definisi dan pengetahuan para ahli yang tercantum dalam
kerangka teori dan kerangka konseptual, penulis mengambil beberapa pemahaman

yang berdampak pada hubungan pada variabel yang jelas antara pola hidup

prokrastinasi dan layanan informasi.
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Hubungan antara variabel tersebut menunjukkan bahwa adanya keterikatan
pola hidup prokrastinas yang merupakan kebiasaan yang dilakukan secara terus
menerus dan membentuk pola hidup dalam menunda-nunda segala jenis aktivitas
yang berkaitan dengan akademis seperti menunda menyelesaikan PR, menunda
membaca buku-buku yang berkaitan dengan akademik, bahkan sampa menunda
kehadiran dalam mengikuti berbagai kegiatan akademik, biasanya dilakukan oleh
individu secara tidak sadar akan dampaknya yang berakibat pada munculnya
perasaan tidak nyaman, cemas dan merasa bersalah pada dirinya. Hal inilah yang
menjadi dasar perlunya penanganan dari layanan bimbingan dan konseling, salah
satunya yaitu layanan informasi yang membantu siswa dalam mendapatkan
kesadaran serta pemahaman diri atas tingkah laku yang akan berakibat pada masa

depannya.
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METODE PENELITIAN

A.LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

1. Lokas Pendlitian

Lokas yang dipilih penulis untuk dijadikan tempat penelitian yaitu: SMP
Muhammadiyah 57, yang beralamat di J. Mustafa 1, Glugur Darat |, Medan

Timur, Kota Medan, Sumatera Utara.

Lokas tersebut dipilih dengan berbagai pertimbangan salah satunya yaitu
dengan alasan jarak lokas yang dekat dari Universitas Muhammadiyah Sumatea
Utara dan kediaman penulis sehingga mudah dijangkau, alasan selanjutnya yaitu
karena mendengar dari guru bimbingan dan konseling masih adanya perilaku
siswa yang suka menunda-nunda aktivitas akademik, sehingga dapat dismpulkan
bahwa masih terdapat praktik pola hidup prokrastinas dilingkungan siswa

tersebut.

2. Waktu Pendlitian

Adapun waktu yang digunakan peneliti dalam menyelesaikan penelitian
ini sampai kepada proses sidang mea hijau mula dari bulan Februari 2019

sampai dengan bulan September 2019 seperti tabel dibawah ini:

32
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Tabel 3.1. Jadwal Pendlitian

No | JenisKegiatan | Februari | Maret April Mei Juni | Juli | Agustus | September

1 Pengajuan
judul

2 Persetujuan
judul

3 Penulisan
proposal

4 Bimbingan
proposal

5 Pengesahan
proposal

6 Seminar
proposal

7 Perbaikan
proposal

8 Permohonan
surat riset

9 Pengumpul an
data

10 | Pengolahan
data

11 | Penulisan
sKrips

12 | Bimbingan
skripsi

13 | Persetujuan
skrips

14 | Sidang megja
hijau

B. SUBYEK DAN OBYEK PENELIATAN

Menurut Sugyono (2017: 297),

“Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi
oleh Spradley dinamakan “sosid situation” atau Situasi sosial yang terdiri
dari tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas
(activity). Situs sosial tersebut, dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian
yang ingin diketahui “apa yang terjadi” di dalamnya.”
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Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi karena penelitian
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosia tertentu dan
hasi| kajiannyatidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ketempat
lain pada situas sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus

yang dipelgjari.
1. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan tempat variabel berada. Menurut Arikunto
(2010) “Subyek penelitian adalah tempat dimana data untuk variabel penelitian
diperoleh.” Artinya yaitu subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswa Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 57 Medan khususnya pada kelas VIl|
tahun pembelgaran 2018/2019. Adapun jumlah subjek apabila dimuat kedalam

tabel adalah sebagai berikut:

Tabel.3.2. Subyek Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 |VII-A 30
2 |VIll-B 31
3 |VllI-C 30
Total Jumlah Siswa 91

2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Menurut
Sugiyono (2012) "objek penelitian adalah suatu atribut dari orang, obyek,

kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang ditetapkan oleh peneliti utuk
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dipelgari dan kemudian ditarik kesmpulannya. Y ang dimaksud obyek penelitian

adalah hal yang menjadi sasaran penelitian.”

Supranto (2000: 21) menjelaskan bahwa “obyek penelitian adalah

himpunan el emen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang yang diteliti.”

Kemudian hal ini dipertegas Anto Dayan, Sugiyono (2017: 298), obyek
penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan data
secara lebih terarah. Adapun obyek penelitian ini merupakan siswa kelas VIII — A

SMP Muhammadiyah 57 Medan, sebanyak 30 siswa.

C.VARIABEL PENELITIAN

Dalam penelitian ini variabel-variabe yang menjadi pembahasan
penelitian dapat didefenisikan sebagai berikut:

1. Layanan Informasi merupakan salah satu dari layanan bimbingan konseling
yang memungkinkan konseli (peserta didik) mendapatkan atau memperoleh
berbagai informasi yang dapat bermanfaat serta berguna bagi kepentingan
kehidupannya, informasi tersebut dapat berbagai macam seperti informas
pekerjaan, informas perkembangan diri, informas pendidikan dan sebagai

informasi lainnya.

2. Pola hidup prokrastinasi akademik merupakan upaya penundaan yang
dilakukan secara senggja oleh individu yang meninggalkan kegiatan-kegiatan
penting berkaitan dengan akdemik seperti mengerjakan tugas, PR, ataupun
menyiapkan diri dalam menghadapi ujian, yang dilakukan secara terus-

menerus dan terus mengulang sehingga menjadi pola hidup atau kebiasaan
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yang dapat menimbulkan akibat negatif baik yang kategori decisional

procrastination ataupun avoidance procrastination.

D. PENDEKATAN DAN JENISPENELITIAN

Menurut pendekatannya, penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif. Menurut Sugiyono (2012: 93) “ Pendekatan kualitatif ini diambil karena
dalam penelitian ini berusaha menelaah fenomena social dalam suasana yang
berlangsung secara wajar atau alamiah, bukan dalam kondis terkendali atau

|aboratories”.

Imam Gunawan (2013: 85) menyimpulkan bahwa “penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang masalah-masalah manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian
permukaan dari suatu realitas sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dengan

positivismenya.”

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari
proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan dinamika hubungan antar
fenomena yang diamati dan senantiasa menggunakan logika ilmiah. Maka dapat

dismpulkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.

E.INTRUMEN PENELITIAN

Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
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1. Observas

Observas yaitu pengamatan langsung pengumpulan data serta bukti-bukti
yang diperlukan guna melihat secara langsung mengenai situas dan keadaan yang
sebenarnya. Peneliti mengobservass siswa yang direkomendasikan menjadi
sampel penelitian guna mengetahui perilaku maladaptif siswa.

Menurut Sugiyono (2012: 166) mengemukakan bahwa “observasi sebagai
teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain, yaitu wawancara dan segjumlah pertanyaan khusus secara
tertulis’.

Ada beberapa jenis teknik observasi yang bisa digunakan tergantung
keadaan dan permasalahan yang ada. Teknik - teknik tersebut adalah:

a. Observas partisipan, dalam hal ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai sumber data
penelitian.

b. Observasi non partisipan, padateknik ini peneliti berada diluar subjek yang
diamati dan tidak ikut dalam kegiatan - kegiatan yang mereka | akukan.

c. Observas eksperimental, terjadi jika pengamat tidak berpartisipasi dalam
kelompok. Arikunto, (2013: 31)

Observas yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non
partisipan, mengingat keterbatasan waktu dan dana yang dimiliki oleh peneliti.
Adapun aspek yang diungkap melalui observasi ialah:

a. Area Prokrastinas

Ghufron, M. N & Risnawita, R. S (2017:157)
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“prokrastinasi akademik terdiri dari beberapa bentuk, yakni: 1) penundaan
mengerjakan tugas mengarang dan laporan; 2) penundaan belgar
menghadapi ujian; 3) penundaan tugas membaca referensi; 4) penundaan
kinerjatugas administratif; 5) penundaan menghadiri pertemuan kelas; dan

6) penundaan kinerja akademik secara keseluruhan.

b. Lingkungan Fisik dan Sosial

McCown dan Johnson, Ferrari dkk, dalam Ghufron, M. N (2003: 23)

menyatakan bahwa “adanya objek lain yang memberikan reward lebih

menyenangkan daripada objek yang diprokrastinasi, dapat memunculkan perilaku

prokrastinasi akademik.”

Oleh sebab itu, kondis lingkungan baik fisik maupun sosial menjadi salah

satu aspek yang memunculkan prokrastinasi. Lingkungan fisik yang dimaksud

ialah kondis kelas, sekolah, rumah, keberadaan fasilitas belgjar dan sebagainya.

Sedangkan lingkungan sosial yang dimaksud ialah status sosiad subjek, situas

pertemanan di sekolah atau di rumah, tuntutan lingkungan dan sebagainya.

Tabel 3.3
Kis-Kis Pedoman Observas Prokrastinas Akademik Siswa
NO Aspek Indikator Situas Obser ver Alat
1 Perilaku a. Kesigpan Belgjar | a. Kegiatan Peneliti/guru | Pedoman
Belgar b. Ketertarikan belajar mata observas,
Siswa terhadap materi mengajar | pelgaran, kamera
c. Perilaku saat dikelas
proses belgjar b. kegiatan
belgjar
dirumah
2 Perilaku a. Komunikasi a. Kegiatan Peneliti, Pedoman
pribadi- dengan teman belgjar oservas,
sosial siswa | b. Respon terhadap mengajar kamera
tindakan / kata- di kelas
kata orang lain b. kegiatan
c. Kegiatan yang di Saat
lakukan bersama istirahat
teman C. kegiatan
d. Proses belgjar diluar jam
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kelompok (bila pelgaran
dimungkinkan) (disekolah)
d. kegiatan
belgjar
kelompok
kegiatan
dirumah
3 Area a. Penundaan a. Kegiatan Peneliti, Pedoman
Prokrastinas mengerjakan tugas belgjar guru mata observas,
mengarang dan mengajar | pelgaran kamera
laporan dikelas yang di
b. penundaan belgjar | b. kegiatan di | tentukan /
menghadapi luar jam keluarga
ujian/ulangan pelgaran | Siswa
harian (disekolah)
C. penundaan tugas c. Kegiatan
membaca referens dirumah

d. penundaan kinerja
tugas administras

e. penundaan
menghadiri
pertemuan kelas

f. penundaan
akademik secara
keseluruhan

2. Wawancara

Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui hal-hal yang tidak dapat

diketahui dalam observasi dan mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran,

pandangan, dan hati

responden  (subjek).

Menurut Sugiyono (2012:194)

menyatakan bahwa “wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data

apabila peneliti

ingin  melakukan  studi

pendahuluan untuk menemukan

permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal -

hal dari responden sedikit atau kecil”.
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Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur

dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) maupun dengan

menggunakan telepon”.

a. Wawancara Terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informas apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrument penelitian berupa pertanyaan - pertanyaan tertulis yang

alternative jawabannya pun telah disiapkan.

. Wawancara Tidak Terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap dengan
pengumpulan datanya. Sugiyono (2012:194)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur dengan

menggunakan pedoman wawancara yang beris garis-garis besar permasalahan

yang akan diteliti. Pada penelitian ini yang akan diwawancarai adalah: guru BK,

wali kelas, guru mata pelgaran dan siswa kelas VIII yang sudah terbiasa dalam

melakukan praktik pola hidup prokrastinasi akademik.

Hal-hal yang diungkap dalam wawancara ialah: a) kebiasaan prokrastinasi

akademik subjek; b) dinamika psikologis ketika melakukan prokrastinas

akademik; c) dampak prokrastinasi yang dirasakan subjek.

Tebel 3.4
Kisi-kis Pedoman Wawancar a Prokrastinasi Akademik Siswa

[ No |

Aspek | Indikator | KataKunci | Responden | Alat
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Perilaku
belgjar siswva

a. Kesigpan
Belgar

a. Kesigpan
siswa baik
psikis, dan
fasilitas
disekolah/rum
ah

b.Ketertarikan
terhadap
materi

b. antusiasme
dalam
menghadapi
berbagai
materi atau
tugas

c. Proses
Belgar

C. prilaku
selama proses
belagjar, baik
di sekolah,
dirumah, atau
di kelompok

Wali kelas
/ guru mata
pelajaran,
kerabat
siswa

Pedoman
wawancara,
tape
reorder

Prokrastinasi
siswa

a. kebiasaan
menunda

a kesadaran
akan dampak
akibat
menunda
tugas

b. alasan
menunda

c. frekuens
penundaan

d. hal yang
biasa
dilakukan saat
bosan belgjar

Siswa,
Wali kelas
/ guru mata
pelgjaran/
siswa

Pedoman
wawancara,
tape
recorder

Lingkungan
siswa

a. lingkungan
fisk

a Fadlitas
belgjar (jenis
dan
kelengkapan
fasilitas
belgjar)

b. lingkungan
sosial

a. Situasi belgjar
(disekolah /
dirumah)

b. perlakuan
guru
(tuntutan)

c. perlakukan
teman
(tuntutan)

Wali kelas,
/ guru mata
pelgaran,
siswa

Pedoman
wawancara,
tape
recorder
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d. perlakuan
orangtua
(tuntutan
terhadap
hasil)

3. Dokumentasi

Suharsimi Akrikunto (2004: 158) menjelaskan bahwa *“dokumentas
berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di daam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis
seperti buku-buku, majaah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan
harian, dan sebagainya.”

Arikunto (2004: 158-159) juga menjelaskan bahwa “metode dokumentas
dapat dilaksanakan dengan: pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar
atau kategori yang akan dicari datanya, dan check-list yaitu daftar variabel yang
akan dikumpulkan datanya.”

Bogdan, sugiono (2009: 83) menyatakan bahwa “hasil penelitian dari
observas dan wawancara, akan lebih kredibel/dapat di percaya kalau di dukung
oleh sgarah pribadi kehidupan di masa kecil, disekolah, di masyarakat, atau
autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh
foto-foto atau karyatulis akademik dan seni yang telah ada.”

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, penulis mencoba membuat tabel
pedoman Studi dokumentasi yang beris seebagai berikut:

Tabel.3.5
Pedoman Studi Dokumentas

No Dokumen Tujuan Sumber Data

1 | DataHasl presentas Hasl| raport dianalisis untuk Wali Kelas
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Belgar (Raport) memperoleh gambaran

pencapaian hasil belgjar
subjek

2 | Daftar Absen/ Kehadiran | Catatan pada absens kelas Guru Mata
maupun pada catatan Pelgjaran /
keterlambatan siswa Guru Piket /
mengikuti mata pelajaran Wali Kelas/
diharapkan dapat memberi Guru BK
keteragan tambahan baik
mengenai faktor ataupun
dampak

3 | Data Pribadi Siswa Data pribadi siswa beris Guru
mengenai berbagai hal yang bimbingan
bersifat pribadi mengenai dan

siswa baik identitas, riwayat konseling
kesehatan, juga minat siswva
di harapkan dapat memeberi
informas tambahan
mengenal sSiswa

4 | Catatan Lapangan Beris gambaran situas ketika
observas dan wawancara,
dianalisis untuk mendapatkan
keterangan yang lebih jelas
juga sebagai pengingat
apabila ada yang terlewat
dalam proses analis

F. TEKNIK ANALISISDATA

Data yang diperoleh dalam lapangan selanjutnya menggunakan teknik
analisis data kuditatif model Miles and Huberman yang mengemukakan bahwa
“aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh.
Aktivitas dalam andisis data yakni sebagal berikut: (1) Reduks data/data
reduction, (2) Penygian data/data display, dan (3) Penarikan
kesimpulan/conclusion drawing.”

1. Reduks Data/Data Reduction
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Mereduks data berarti merangkum, memilih hal - hal yang pokok,
memfokuskan pada hal - hal yang penting, dicari pola dan temanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduks akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mecarinya bila diperlukan. Reduks data dapat
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan memberikan
kode pada aspek- aspek tertentu.

2. Penyagjian Data/Data Display

Penyagjian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sgjenisnya. Y ang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan menyagjikan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan/Conclusion Drawing

Setelah data tersgjikan dalam rangkaian analisis data maka proses
selanjutnya adalah penarikan kesmpulan. Kesimpulan awa yang ditemukan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti - bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kessmpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti -
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan

data, maka kessmpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel

(dapat dipercaya).
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Dengan demikian kessmpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sgjak awal, tetapi mungkin
jugatidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah melakukan penelitian dilapangan.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Sugiyono (2017: 334-343)
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Gambar 3.1.
llustrasi: Reduks data, display data dan conclusion/menarik kesimpulan

Catatan Lapangan

AS%$Q# QHSZHAKZKALA*XBA
HRAABXHVGXFADXRARZ$AZW
#7$&@Y&&*T&RN$%WERDFT
DDRXGFVHINKIYGDRS$WQWQ
SEEATTUYUYHUOIUIYUYII

Reduksi Data

Memilih yang penting, membuat kategori, (Huruf Besar, huruf kecil,
angka), membuang yang tidak dipakai

EHDMMSMSK ehdmmsmskk 12736474637
KWIWMWMS Wjwmwms x 3839292822
X SMSDJSDBC smsdjsdbc 3738393738 | |
DDJDJDJKS DJ ddjdjdjks dj 73352822929
Data Display: Menyajikan Kedalam Pola
1273647463
7383929282
EHDMMSM [ ehdmmsms
SKKWIWM [\ | Kkwjwmwm

2

Conclusion/Verification

Membuat kesimpulan yang berupa penemuan baru yang telah teruiji
selanjutnya dikontruksikan dalam tema/judul penelitian.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAN

A. Deskrips Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Sekolah

SMP Muhammadiyah 57, Medan merupakan sekolah menengah pertama
Swasta, yang terletak di JL Mustafa No 1, Medan Timur, Medan, Sumatera Utara,
tepatnya dipelelataran megid Tagwa Islamic Centre. Sekolah ini menggunakan
agama idam sebagal pegangan utama pendidikan agamanya, dengan selogan
Islami dan Cerdas.

2. Profil SMP Muhammadiyah 57 M edan

1. Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 57 Medan
2. Alamat : J. Mustafa No. 1, Medan 20238
3. Kecamatan : Medan Timur

4. NamaKepala Sekolah : Muhammad Nasir M.Pd

5. No. Telepon : 082166037382 / 081262976857
6. Emall : smpmuhammadiyah57medan@gmail.com
7. Jenjang Akreditas B

8. Yayasan Pengelolah  : Magelis Dikdasmen PCM Kp. Dadap Medan

9. Tahun Pendirian : 2005/Nomor:42/12565/Pr/05
10. Status Tanah : Milik Perserikatan
11. Luas Tanah 1 2170 M2

12. Jumlah ruang belgjar  : 8 kelas

13. Waktu belgjar . Pagi dan Siang (full day)
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14. Kegiatan ekstrakulikuler: a. Futsal
b. Tapak Suci
c. Hitzbul whatan
d. Paskibra
e. Kesenian (seni tari dan paduan suara)

f. Rumah tahfidz

MAJELISDIKDASMEN

Ketua Majelis Dikdasmen : Wahyu Wuri Waskito Utomo,SH

3. Vis dan Mis SMP Muhammadiyah 57
Vis
Menjadi Sekolah Menengah Pertama yang terpercaya dalam mendidik dan
membimbing peserta untuk memiliki karakter isami dan cerdas menuju tahun
2025.
Misi
1. Membentuk pemahaman Islami yang komperhensif, berkarakter untuk

menci ptakan peserta didik yang berintegritas dan berakhlak mulia.
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2. Mengembangkan pembelgaran dan bimbingan secara efektif sesua
kurikulum Nasiona dan Muhammadiyah.

3. Meningkatkan kompetens peserta didik dalam penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) yang berwawasan global dan dibarengi landasan iman
dan tagwa (IMTAQ) yang kokoh.

4. Meningkatkan kompetensi peserta didik dalam penguasaan bahasa asing
(Bahasa Inggris dan Arab) .

Motto: The modern school the power of character

4. Tugas Dan Wewenang Pegjabat Struktural Sekolah

a. ldentitas Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 57 Medan
Nama : Muhammad Nasir, M. Pd
Tempat/Tgl.Lahir : Binjai, 23 Januari 1979
NBM :1021.784
Pangkat/Jabatan  : Kepala Sekolah

Alamat Rumah . JI. Purwosari Gg. Sederhana No. 5 D Medan

20239

b. Riwayat Pendidikan

Tabel 4.1 Riwayat Pendidikan K epsek

No Lembaga Tahun Jurusan
Tamat

1 | SD Swasta PAB Binjai 1990/ 1991 -




2 | MTsAl-Idahiyah Binjai 1993/1994 -
3 | SMEA Tunas Pelita 1996 /1997 | Akuntans
Binjai
4 | UMSU Medan 2006 Pend.
Bahasa
Inggris
5 | S2Unimed 2014 Manajemen
Pendidikan
6 | S3Unimed 2015- Manaemen
sekarang Pendidikan
c. Riwayat Pekerjaan
Tabel 4.2 Riwayat pekerjaan Kepsek
No Lembaga Tahun Jabatan
1 | SD Muhammadiyah 2006 — 2009 Guru
02 Medan Bahasa
Inggris
2 | SMP Muhammadiyah | 2009 — Sekarang | Kepala
57 Sekolah
3 Dosen tetap univ. 2015 — Sekarang Dosen
Potens Utama Medan Mangjem
en
5. Perkembangan Sekolah
- Perkembangan Status/ Akreditas  : B ( Baik Sekali)

- Perkembangan Rombongan Belgjar
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- Kepala Sekolah yang Pernah Menjabat

1

2

3

4

5

Tabel 4.3 Perkembangan Sekolah

Tahun
Pelgjaran

Jumlah
Rombel

2005 / 2006

1

2006 / 2007

2007 / 2008

2008 /2009

2009/ 2010

2010/ 2011

2011/ 2012

2012/ 2013

2013/ 2014

2014/ 2015

2015/ 2016

2016/ 2017

2017 /2018

2018/2019

| 00 N N N N o O g &~ W W DN

. Drs. Zein H. Mdliki

. Ramlan, S. Ag, M.A

Perkembangan Siswa

. Selamat Pohan, S. Ag

. Lumibra Butarbutar, S. HI

. Muhammad Nasir, M. Pd

: 2005
. 2006
. 2007
2008

. 2009 sampai sekarang
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6. Grafik Perkembangan Sekolah

Tabel 4.4 Perkembangan siswa

Tahun Jumlah Siswa

Pelajaran

2005 / 2006 10 orang

2006 / 2007 32 orang

2007 / 2008 69 orang

2008/ 2009 106 orang
2009/ 2010 134 orang
2010/ 2011 146 orang
2011/ 2012 190 orang
2012/ 2013 229 orang
2013/ 2014 275 orang
2014/ 2015 287 orang
2015/ 2016 282 orang
2016/ 2017 262 orang
2017/ 2018 248 Orang
2018 /2019 237 Orang
2019/2020 200 orang

Jumlah Rombel

OFRPNWMAOUOIO N

m Jumlah Rombel
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Jumlah Siswa

300

250

200
150

100
50

2005/2006
2006/2007
2007/2008
2008/2009
2009/2010
2010/2011
2011/2012

2013/2014
2014/2015
2015/2016
2016/2017
2017/2018
2018/2019

m jumlah siswa

7. Tenaga Edukas / Pengajar

Tabel 4.5 Tenaga Edukasi/Pengajar
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Mata
Pelgjaran

Jh

Pendidikan

Jh
Sesual

Golongan

MasaKerja

Sl | D3 | D2

D1

S | TS

v

11 I >12

8-12

4-8

14

Pen. Agama

5

5

PKN

1

Bahasa
Indonesia

Bahasa
Inggris

Matema
tika

IPA

IPS

Penjaskes

Seni Budaya

Ket/Prakarya

Mulok




8. Proses Pembelajaran

Susunan Program

Kurikulum yang digunakan
Jumlah jam perminggu
Adatambahan jam, yaitu
Mulok

Pilihan Ekstrakurikuler

Tambahan Keterampilan

Waktu Belgjar
Uang sekolah / bulan

Jumlah Siswa Per Kelas

: Kurikulum 2013
: 41 jam pelgaran
: Tidak ada
: Kemuhammadiyahan
: Futsal, Tapak Suci, Pramuka, Nasyid, Seni

Tari

Kelas VIII
Kelas 1X

: Tata Boga /Keputrian
: Pagi dan sore (Full day)
. KelasVII

: Rp. 200.000,-
: Rp. 200.000,-
: Rp. 200.000;-

Tabel 4.6 Jumlah siswa
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Kelas Jumlah
Jumlah VII VIl IX
2006 / 2007 10 - - 10
2006 / 2007 22 10 - 32
2007 / 2008 37 22 10 69
2008 / 2009 47 37 22 106
2009 / 2010 51 49 33 133
2010/ 2011 55 47 44 146
2011/ 2012 84 56 51 191
2012 /2013 87 88 54 229
2013/ 2014 106 84 85 275
2014 /2015 97 94 96 287
2015/ 2016 94 97 91 282




54

2016/ 2017 72 93 97 262
2017/ 2018 78 76 95 248
2018/ 2019 85 77 78 237

8. Sarana Dan Prasarana

Sumber Daya Sarana/Prasarana

Luas Tanah : 2170 M?
Luas Bangunan Sekolah : 716 M?
Luas Pekarangan Sekolah : 600 M?
Pemanfaatan Pekarangan Sekolah

Taman . 250 M?
Lapangan Olah Raga : 250 M?
Parkir : 50 M?
Kantin : 56 M?

Green House /Lain-lain Do
Pemanfaatan Gedung Sekolah ( Banyaknya dan Iuasnya)

Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang / 9 M?
Ruang Guru : 1 ruang / 15 M?
Ruang Wakil Kepala Sekolah : 1 ruang/ 9 M?
Ruang Tata Usaha :1ruang/ 9 M?
Ruang Laboratorium : 1ruang/ 28 M?
Ruang Perpustakaan : 1 ruang / 12 M?
Ruang Bimbingan Konseling : -

Ruang Komputer + 1 ruang / 28 M?
Ruang |PM : 1 ruang / 12 M?
Ruang UKS :1ruang/ 6 M?
Ruang Ibadah / Magjid 1

Ruang Media -

Rung Kesenian L

Ruang Serba Guna 1

Lain-lain
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah
57 Medan, Tahun Pembelgaran 2018/2019 ini adalah penerapan layanan
informasi untuk meminimalisir pola hidup prokratinasi akademik kelas VIII di
SMP muhammadiyah 57 medan. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah
siswa kelas VIII khususnya V1II-A, dan yang menjadi fokus penelitian ini adalah
siswa yang sering melakukan praktik pola prokrastinasi akademik maupun yang
jarang melakukannya, karena pada dasarnya setigp siswa pernah melakukan

praktik prokrastinasi akademik.

Siswa yang dimaksud, berada diantara siswa kelas VIII-A. Fokus
penelitian kepada siswa-siswa tersebut didasari oleh rekomendasi wali kelas
selaku guru yang bertanggungjawab atas segala bentuk perilaku siswa, dan
didasari oleh ketersediaan siswa secara sukarela untuk menjadi objek fokus
penelitian ini. Hal ini dilakukan agar penelitian lebih fokus pada masalah yang
ingin diteliti agar tercapainya tujuan yang diinginkan. Langkah-langkah yang
peneliti lakukan adalah observasi,, wawancara, dan melaksanakan layanan
informasi format klasikal sebanyak 2 kali dengan maksud agar siwa-siswa paham
terhadap perilaku prokrastinas akademik dan mampu meminimalir pola hidup

prokrastinasi akademik.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa sering siswa melakukan praktik
pola hidup prokrastinas akademik, maka langkah yang dilakukanlah proses awal
yaitu observas terhadap keadaan siswa kelas VIII-A sehari-hari dan pada saat

proses belgar-mengajar berlangsung. Ada 3 aspek yang menjadi fokus observas
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pada penelitian ini, yaitu: (1) perilaku belgar swa, (2) perilaku pribadi-sosial
siswa, (3) Area Prokrastinass yang dilakukan siswa. Proses observas ini

dilaksanakan selama 4 hari, yaitu dari tanggal 19 Juli — 23 Juli 2019.

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI1I-A
dapat dikatakan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar, meskipun
beberapa diantaranya masih sulit untuk bersikap kondusif. Para siswa memiliki
perilaku yang ramah-tamah terhadap lingkungan sosialnya dan secara pribadi
membentuk karakter bangsa Indonseia yang saling menghormati antar suku dan
umat beragama. Pada area prokrastinas akademik, beberapa siswa secara sadar
ataupun tidak, telah melakukan penundaan terhadap segala kegiatan akademik

yang berlangsung.

Setelah dilakukannya observas dan didapati kesimpulan, selanjutnya
peneliti mulai merencakan proses pemberian layanan, lalu menerapkan layanan,
serta melakukan observasi dan wawancara kembali dengan siswa untuk melihat
hasil penilaian jangka panjang dari pemberian layanan informasi format klasikal

dalam penelitian ini.

1. Perencanaan Layanan

Dalam pelaksanaan layanan Informasi yang bertujuan untuk
meminimalisir pola hidup prokrastinai akademik yang berfokus pada siswa kelas
VIII-A, SMP Muhammadiyah 57 Medan, peneliti menyiapkan sebuah
perencanaan layanan yang biasa disebut dengan Rencana Pelaksanaan Layanan
(RPL), serta menyiapkan materi-materi yang sesuai untuk proses pemberian

layanan. Adapun kerangka RPL dapat dilihat padatabel sebagai berikut:



Tabel 4.7 Kerangka RPL

. IDENTITAS

A. Satuan Pendidikan

B. Tahun Ajaran

C. Sasaran Layanan

D. Pelaksana

E. Pihak Terkait

1. WAKTU DAN TEMPAT

A. Tangga

B. Jam Pembelg aran/Pelayanan

C. Volume Waktu

D. Spesifikas Tempat Belgjar

1. MATERI PEMBELAJARAN

A. Tema

B. Subtema

V. TUIJUAN/ARAH PENGEM BANGAN

A. Pengembangan KES

B. Penanganan KES-T

V. METODE DAN TEKNIK

A. Jenis Layanan

B. Format

C. Kegiatan Pendukung

VI. SARANA

A. Media

B. Perlengkapan

VIl. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN/LAYANAN

A. KES

1. Acuan

2. Kompetens

3. Usaha

4. Rasa

5. Sungguh-sungguh

B. KES-T

C. Ridho Tuhan Yang Maha Esa

VIII. LANGKAH KEGIATAN

. Langkah Pengantaran

. Langkah Penjajakan

. Langkah Penafsiran

. Langkah Pembinaan

mo0| w >

. Langkah Penilaian/Tindak Lanjut

1. Penilaian Hasil

2. Penilaian Proses

3. Penilaian Jangka Panjang
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Rencana pelaksanaan layanan (RPL) dibuat oleh peneliti bertujuan agar
proses layanan lebih terencana atau terarah, baik mengenai waktu, ruang, materi,
dan lain-lain, sampai tindak lanjut dalam penanganan masalah siswa. Hal ini juga
didiskusikan bersama dengan guru Bimbingan dan Konseling serta guru-guru

yang terkait seperti wali kelas dan guru mata pelgjaran.

Berdasarkan hal tersebut dalam melaksanakan layanan Informas format
klasikal ini, jadwal pemberian layanan dilakukan dalam jangka waktu satu kali
pertemuan dengan durasi 45 menit. Hal tersebut dilakukan agar tidak memakan
waktu banyak dan mengganggu proses belgjar mengagjar siswa didalam kelas.
Setelah membuat perencanaan dalam pemberian layanan, peneliti melaksanakan

layanan sesuai dengan RPL yang telah dibuat.

Adapun is materi didalam RPL tersebut beris tentang prokrastinas
akademik yang telah disesuaikan dengan kebutuhan siswa, berdasarkan hasil

observas dan wawancara diawal penelitianini.

2. Pelaksanaan Pendlitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan sgjak tanggal 19 juli 2019 sampai
dengan 15 agustus 2019, selama hampir satu bulan peneliti  mencoba
memanfaatkan waktu sedemikian rupa. Pelaksanaan penelitian dimulai dari
observas dan wawancara untuk merencakan layanan, selanjutnya memberikan
layanan sebanyak 2 kali pada waktu yang berbeda dengan jarak 2 hari.
Selanjutnya peneliti melakukan penilaian jangka panjang pada waktu-waktu

terakhir sebelum selesai penelitian. Hal itu memungkinkan agar peniliti dapat
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menilai dampak dari penerapan layanan informasi untuk meminimalisir pola
hidup prokrastinasi akademik dalam jangka panjang, hal itu juga dinilai lewat

observas dan wawancara kembali dengan siswa.

a. Deskrips Hasll Observas dan Wawancara

Observas dilakukan untuk melihat situasi dan keadaan objek, dalam
penelitian ini terdapat 3 aspek yang menjadi acuan dasar observas yaitu perilaku
siswa, perilaku pribadi-sosial siswa, dan area prokrastinasi siswa. Observas juga
diperkuat oleh hasil wawancara yang peneliti dapatkan sebelum dilaksanakan
layanan informasi tepatnya pada tanggal 22 Juli 2019, dari seorang kepala sekolah
yaitu bapak Muhammad Nasir, M. Pd selaku kepala sekolah SMP
Muhammadiyah 57 Medan, yang memiliki wewenang dan tanggung jawab atas
jalannya proses bimbingan dan konseling disekolah tersebut. Beliau mengatakan
bahwa : “ Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di SVIP Muhammadiyah
57 ini, pelaksanaan layanan BK dilaksanakan atas kerjasama antara guru
bimbingan dan konseling dengan guru-guru bidang studi yang lain serta adanya
pemantauan yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu saya sendiri, yang secara
khusus perhatian saya tujukan pada kinerja kerja guru bimbingan dan konseling,
karena dalam pelaksanaan layanan BK ini diharapkan dapat mengentaskan
masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa-siswa kita di SVIP Muhammadiyah
57. Oleh sebab itu, saya memberikan 1 jam mata pelajaran untuk guru BK agar
masuk kedalam kelas, sehingga diharapkan BK dapat dirasakan oleh seluruh

siswa-siswa kita tanpa terkecuali.”
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Hasil wawancara tersebut senada dengan hasil observas yang peneliti
temukan dilapangan, dimana para siswa sudah mengenal bimbingan dan konseling
serta tujuan dan manfaatnya bagi mereka, sehingga jika siswa ada masalah, siswa

sudah tidak ragu untuk melaporkannya kepada guru bimbingan konseling.

Selanjutnya wawancara dilakukan pada tanggal 23 Juli 2019 dengan guru
pengganti bimbingan dan konseling ibu Nurul Anugrah, S. Pd yang mendapatkan
tanggung jawab dari kepala sekolah untuk menggantikan ibu Y unita yang sedang
cuti kehamilan. ibu Nurul Anugrah menyatakan bahwa "Sswa-siswa SMP
Muhammadiyah 57 ini, khususnya kelas VI11-A tidak terlalu banyak masalah, dan
jika adapun masalah biasanya bukan perkara yang besar. Namun sebagian siswa
ada yang bermasalah tetapi ia tidak menyadari bahwa itu adalah suatu masalah,
seperti contohnya ribut saat guru menjelaskan, sulit diatur, sering absen, ada
beberapa yang jarang ngumpulin tugas, dan masalah-masalah umum lainnya

yang saya anggap masih masuk kebatas wajar seorang murid.”

Hal itu juga sesuai dengan hasil observas terhadap aspek perilaku siswa
yang menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang tidak konsentrasi, dan
beberapa siswa tidak kondusif dengan perilaku yang ditunjukkan dengan
seringnya siswa permis untuk keluar saat proses belgar-menggjar sedang
berlangsung. Siswa tidak berkomunikasi secara produktif guna membangun
diskus antara guru dan murid, melainkan komunikas yang dilakukan siswa tidak
sesuai dengan materi pembelgjaran. Namun begitu siswa ikut dilibatkan dalam

menyusun rangkuman hasil pembelajaran, dan beberapa siswa tanpak antusias
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saat menerima tugas dari guru mata pelgjaran meskipun ada beberapa siswa yang

mengeluh.

b. Deskr psi Hasil Pelaksanaan L ayanan Infor mas

1. Pelaksanaan Layanan Infor mas Pertemuan Pertama Untuk M enginfor -
masikan Prihal Prokrastinas Akademik, Mengenal dan Memahami

CaraMeminimalir Agar tidak Menjadi Pola Hidup

Setelah perencanaan dirasa cukup, peneliti menyiapkan perlengkapan,
sarana dan prasarana serta menyiapkan materi dan mental untuk memberikan
materi dengan tema “Prokrastinas Akademik” pada hari Senin, tanggal 29 Juli
2019. Kegiatan ini dilakukan dengan format klasikal, menggunakan perlengkapan
berupa infokus, dan laptop, dengan media powerpoint agar menambah daya tarik
siswa untuk mengikuti layanan informasi ini. Kegiatan diikuti oleh hampir seluruh
siswa VIII-A, yang berjumlah 28 siswa, dan 2 orang siswa absen tanpa
keterangan. Total seluruh siswa seluruhnya berjumlah 30 orang, dengan 18 siswa

laki-laki, dan 12 siswa perempuan.

Kegiatan layanan Informasi format klasikal ini terbagi kedalam 5 langkah

kegiatan. Diantaranya yaitu:

1) Langkah pengantaran

Pada tahap ini, peneliti mengucapkan salam terlebih dahulu. Lalu

dilanjutkan dengan doa bersama sebelum kegiatan dilangsungkan. Setelah selesai



62

berdoa, lalu peneliti mencoba menjalin hubungan baik kepada siswa dengan
memperkenalkan diri dan mengenal para siswa lewat absen dan hobi mereka satu-
persatu. Sambil menjalin keakraban dengan cara bercanda dan tidak terlalu
formal. Setelah selesai, peneliti mencoba untuk menjelaskan maksud dan tujuan
hadir dihadapan para siswa pada siang yang berbahagia tersebut. Pada langkah
pengantaran siswa amat antusias mendengarkan penjelasan yang peneliti

sampaikan.

2) Langkah Penjajakan

Pada langkah ini, peneliti sudah siap dengan powerpoint yang berisikan
tentang materi dan pembahasan mengenai Pola Hidup Prokrastinas Akademik.
Selanjutnya membuka dslide dengan mempertanyakan kepada para siswa tentang
pengertian “Pola Hidup” dan “Prokrastinas Akademik”. Pada pertanyaan awal
ini, seluruh siswa tampak diam dan berfikir, dan beberapa ada yang malu-malu
untuk menjawab atau menjawab namun dengan nada yang pelan. Namun peneliti
mencoba untuk membangun keadaan kembali agar tidak terkesan kaku, dan siswa
mau menjawab mengenai hal tersebut. Siswa menjawab, dengan berbagai macam
jawaban yang menurut mereka tepat. Beberapa dari siswa banyak yang menjawab
tentang Pola Hidup, namun terlihat bingung pada pertanyaan Prokrastinas
Akademik, pada akhirnya siswa hanya menebak-nebak jawabannya.. namun
seluruh jawaban tersebut dikumpulkan menjadi satu kalimat dipapan tulis, yang

akan dibahas pada dlide selanjutnya.

Setelah jawaban dirasa cukup, dan para siswa sudah selesai menjawab,

peneliti mencoba untuk meminta respon siswa tentang bagaimana cara siswa agar



63

terhindar dari praktik pola hidup prokrastinasi akademik, menurut mereka.
Beberapa ada yang bingung dengan menunjukkan prilaku diam, beberapa ada
yang menerka-nerka, dan beberapa siswa ada yang menjawab meskipun terdengar

samar dan tampak ragu-ragu dengan jawabannya.

Setelah jawaban tersebut terkumpul sedemikian rupa dipapan tulis,
selanjutnya peneliti meminta kepada para siswa, untuk mengemukakan
pengalaman mereka ketika melakukan penundaan terhadap tugas. Seluruh siswa
menjawab dengan antusias dengan berbagai macam varias jawaban yang
berbeda-beda. Pada akhirnya jawaban pun terkumpul dipapan tulis persis seperti

pertanyaan-pertanyaan sebelumnya.

Pada tahap ini, peneliti mencoba untuk tidak langsung memberikan
jawaban atas pertanyan-pertanyaan yang terlampir didalam dlide. Dengan maksud
agar para siswa merasa penasaran dengan jawaban-jawaban yang sesungguhnya
dan juga agar melatih insting para siswa dalam proses belajar-mengajar sehingga
membangun kepercayaan diri yang kritis dengan teknologi dan perkembangan

yang ada.

3) Langkah Penafsiran

Pada tahap inilah, para siswa mendapat jawaban yang sesungguhnya dari
pertanyaan-pertanyaan diatas. Para siswa mendapatkan pengertian pola hidup
prokrastinasi sebagai berikut: “Pola hidup, adalah cara kita berperilaku sehari-
hari, sgjak bangun tidur, hingga tidur lagi. Pola hidup dapat disamakan dengan

kebiasaan. Bila kita memiliki kebiasaan buruk, berarti kita juga memiliki pola
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hidup yang buruk, begitupun sebaliknya. Dan Prokrastinas Akademik adalah
kecenderungan untuk menghindari atau menunda sebuah tugas baik karena untuk
mencapal tujuan lain ataupun karena melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus dikerjakan.” Sampai pada
penjelasan ini, para siswa terlihat paham dengan penjelasan-penjelasan yang

peneliti sampaikan.

Setelah hal itu tersampaikan dengan jelas, selanjutnya peniliti membuka
dide dari pertanyaan yang ke 2 yaitu tentang bagaimana cara mereka agar
terhindar dari praktik pola hidup prokrastinasi akademik. Adapun jawaban yang
tertera didalam materi RPL adalah sebagai berikut: “Cara terhindar dari praktik
pola hidup prokrastinas akademik yaitu dengan cara membuat daftar kegiatan

yang harus dilakukan setiap hari.

Tak lupa juga dibubuhkan tujuan yang realistis dan aktivitas yang lebih
terperinci dari kegiatan tersebut. Jika perlu, sekalian juga estimas waktunya—
kalau bisa dijadiin dua kali lipat—agar tidak terlalu menggampangkan
setiap deadline yang harus diakui memang menjemukkan itu. Kita harus ingat
bahwa apa yang kita lakukan adalah pilihan. Yang kita lakukan pada masa

sekarang akan berpengaruh pada masa yang akan datang.

Jangan sampai karena kita pasrah dan suka menunda, kita bangun pada
suatu pagi dan menemukan diri kita menyesal dan menangisi apa yang sudah
terjadi. Artinya, pasrah juga bukan sebuah pilihan. Kita tetap harus melawan.
Setidaknya untuk tidak menjadi seorang prokrastinator akut yang merusak hidup

sendiri. Coba mulai dengan mengurangi frekuensi menunda pekerjaan dulu. Yang
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awalnya setiap hari dalam seminggu, diganti menjadi enam hari dalam seminggu.
Ganti jalan cerita hidup kita yang selalu meyakini bahwa kita akan selalu
menunda. Kita harus bisa membuktikan pada diri sendiri kalau dalam satu hari

dalam seminggu ternyata kita bisa tidak menunda.

Kalau perlu buat sistem alarm untuk ngakali diri kita sendiri. Misalnya,
jam di rumah dipercepat jadi lebih dulu 15-30 menit. Ya walaupun kita tahu jam
itu kecepatan, paling tidak waktu pertama kali bangun tidur dan masih dalam
proses mengumpulkan nyawa lalu lihat jam, kita sudah lebih dulu merasa
ketakutan telat lalu bisa segera memulai berangkat kesekolah. Kalau pun akhirnya

sadar jam itu kecepatan, paling tidak posis kita sudah dalam posisi ready tho?

Trik lain, kalau perlu coba bayangkan hal terburuk apa yang akan terjadi
jika kita tidak menyelesaikan pekerjaan kita sebelum menit-menit akhir? Jika
perlu, bayangkan juga hal yang menyedihkan, atau yang memalukan sekalian.
Percaya atau tidak, ada anekdot yang mengatakan kalau manusia lebih takut
dengan malu dibandingkan dengan kematian. Lho kok bisa? Ya bisa, soalnya
manusia adalah makhluk yang sangat peduli mengenai apa yang dipikirkan orang
lain terhadapnya ketimbang keselamatannya sendiri. Terakhir, kita harus ingat
bahwa kita harus punya kontrol terhadap diri kita sendiri. Menjadi prokrastinator
adalah pertarungan dengan diri kita sendiri. Kita tidak bisa menunggu untuk

dibantu atau diselamatkan oleh orang lain.

Adapun diselah-selah penjelasan tersebut, peneliti mengizinkan para siswa
untuk bertanya terkait dengan penjelasan tentang pola hidup prokrastinas

akademik, dan setelah beberapa menit kemudian salah seorang siswa bertanya:
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“apakah jika menunda karena alasan sakit itu termasuk dalam melakukan
prokrastinas pak?’ penditi menjelaskan kembali tentang pengertian
prokrastinasi akademik yang mana penundaan yang dimaksud karena melakukan
aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang harus
dikerjakan, jadi sakit bukanlah tindakan prokrastinasi, tetapi jika menunda karena
bermain gadget, ataupun hal-hal lainnya yang tidak perlu yang dianggap
menyenangkan, itu baru termasuk kedalam praktik prokrastinas akademik.
Namun pendliti mencoba untuk mengapresias pertanyaan tersebut dengan cara
mengajak seluruh siswa untuk bertepuk tangan karena sudah berani untuk

bertanya.

4) Langkah Pembinaan

Pada langkah ini, peneliti mencoba untuk mengajak peserta didik untuk
merespon materi yang diberikan dengan cara bertanya. Namun ketika ses ini
dimulai, seluruh siswa tampak terdiam, dan para siswa mengklaim bahwa mereka

sudah paham dengan apa yang sudah dijelaskan.

Dengan begitu, peneliti masuk kedalam proses selanjutnya yaitu mengajak
siswa untuk berkomitmen dengan cara bertanya kepada seluruh siswa tentang
“bagaimana cara agar terhindar dari prktik menunda-nunda segala jenis kegiatan
akademik?’ seluruh siswa ingin menjawab namun karena keterbatasan waktu,
maka hanya beberapa yang dipersilahkan dan mereka menjawabnya dengan tepat
yaitu: “membuat jadwal, dengan agenda-agenda penting, dan mengatur jam, atau

jika perlu mengatur alarm” pertanyaan-pertanyaan tersebut secara langsung
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mengarahkan siswa untuk bertanggungjawab dalam diri masing-masing untuk

mencegah praktik prokrastinasi akademik.

5) Langkah Penilaian dan Tindak L anjut

Pada tahap ini, peneliti mencoba membaginya kedalam beberapa bagian
untuk melihat apakah pemberian layanan informasi pertama ini cukup untuk
membuat siswa paham dengan pola hidup prokrastinas akademik. Adapun
diantara penilaian tersebut sudah dapat diketahui lewat langkah pembinaan
dimana siswa menjawab pertanyaan yang diberikan pada sesi terakhir. Pertanyaan
tersebut berisikan Penilaian hasil yaitu: Berfikir, Merasa, Bersikap, Bertindak,

Bertanggung jawab (BMB3).

Selanjutnya penilaian dilakukan pada saat proses berlangsung (Penilaian
Proses), yaitu melakukan pengecekan terhadap proses BMB3 yang sudah
dilakukan oleh peserta didik melalui skap siswa saat dilakukannya proses belagjar-

mengajar dan saat diberikannya layanan.

Peneliti juga menggunakan penilaian segera (laiseg) dalam RPL ini,
penilaian ini diantaranya membahas mengenai pengertian informasi, siswa
mendengarkan konselor dengan seksama, siswa aktif dalam tanya jawab, siswa

memahami arti dari pola hidup prokrastinasi akademik.

Setelah penilaian jangka pendek selesai dilakukan, peneliti juga akan
melakukan penilaian jangka panjang (laijapan) penilaian ini untuk melihat
perkembangan siswa dalam mencapai apa yang dicita-citakan diantaranya yaitu:

Siswa mampu memahami bahwa pola hidup prokrastinasi akademik dapat
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menghambat proses pembel gjaran mereka disekolah, siswa mampu meminimalisir
pola hidup prokrastinas akademik, siswa tidak melakukan praktik pola hidup
prokrastinasi akademik. Penilaian ini akan diperkuat denganobservas,

dokumentas dan wawancara yang dilakukan terhadap siswa kelas V111-A.

2. Pelaksanaan Layanan Infor mas Pertemuan Kedua Untuk Menekankan
Akan Bahaya Perilaku Prokrastinas Akademik Bagi Kehidupan Di

M asa Depan

Setelah perencanaan dirasa cukup, peneliti menyiapkan perlengkapan,
sarana dan prasarana serta menyiapkan materi dan mental untuk memberikan
materi dengan tema “Prokrastinas Akademik” pada hari Rabu, tanggal 31 Juli
2019. Kegiatan ini masih dilakukan dengan format klasikal, menggunakan
perlengkapan berupa infokus, dan laptop, dengan media powerpoint yang berbeda
dengan pertemuan pertama agar menambah daya tarik siswa untuk mengikuti
layanan informasi ini. Kegiatan kedua ini diikuti oleh seluruh siswa VI1I-A, yang

berjumlah 30 siswa. dengan 18 siswa laki-laki, dan 12 siswa perempuan.

Adapun kegiatan layanan informasi format klasikal ini terbagi kedalam 5

langkah kegiatan. Diantaranya yaitu:

1) Langkah Pengantaran

Pada tahap ini, peneliti mengucapkan salam terlebih dahulu. Lalu di

lanjutkan dengan doa bersama sebelum kegiatan dilangsungkan. Pada langkah
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pengantaran kali ini peneliti sudah tidak melakukan perkenalan karena hampir
rata-rata para siswa sudah mengenal peneliti begitupun sebaliknya. Namun
hubungan dengan siswa perlu dibuat kembali agar membangun suasana yang baik
diawal kegiatan dengan cara mengabsen dan menanyakan kabar para siswa
Selanjutnya peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dilakukaanya layanan
informasi kedua ini yaitu untuk menggali lebih jauh mengena prokrastinas

akademik.

2) Langkah Penjajakan

Pada langkah penjajakan ini, peneliti ingin menguji ingatan para siswa
tentang materi yang sebelumnya vyaitu mengenai perkenalan terhadap
prokrastinasi akademik. Pertanyaan itu diantaranya prihal “Pola Hidup” dan

“Prokrastinasi Akademik”.

Selanjutnya pada langkah penjgjakan ini peneliti menanyakan apakah
mereka paham dengan dampak prokrastinas akademik apabila hal itu terus
dilakukan bahkan pada kegiatan-kegiatan yang terlepas dari akademik seperti
menolong orangtua, bangun pagi, sampal membersihkan rumah. Sebagian siswa
merespon pertanyaan tersebut dengan jawaban-jawaban yang menurut mereka
tepat seperti: “akan dicap sebaga pemaas, bisa membuat diri sendiri rugi, dan

lain sebagainya.”

3) Langkah Penafsiran

Membahas kondisi atau materi yang sudah dikemukakan oleh siswa pada

langkah penjgjakan dengan penekanan-penekanan tertentu mengarah kepada
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materi pokok yaitu penegasan mengenai materi lanjutan dari prokrastinas
akademik yang dimana siswa memahami dampak buruk dari prilaku prokrastinas

akademik.

Adapun hasil materi tersebut yaitu: “menjelaskan tentang dampak buruk
pelaku prokrastinasi akademik yang terkadang penyelesaian tugasnya tidak tepat
waktu, Merasa sangat tertekan dan pesimistis, terutama tentang kemampuannya
dalam mencapai hasil prestass yang memuaskan, Memperbesar peluang
kegagalan, Menimbulkan perasaan bersalah dan depresi, Terkadang senang

bekerja di bawa tekanan.”

Penjelasan tersebut diharapkan mampu menyadarkan siswa tentang bahaya
prokrastinasi akademik dan meninggalkan praktik tersebut dalam keseharian para
peserta didik. Siswa juga diberikan kesempatan untuk menanyakan atau merespon

materi dampak prokrastinas akademik yang sudah peneliti sampaikan.

4) Langkah Pembinaan

Pada langkah ini, peneliti ingin membina seluruh peserta didik yang
mendapatkan layanan informs ini untuk tidak sekali-sekali melakukan praktik
prokrastinasi akademik agar tidak menjadi kebiasaan dalam keseharian dan

menjadi pola hidup yang tidak baik untuk masa depan para siswa.

Peserta didik juga digiak untuk berjanji kepada diri sendiri, berkomitmen
dan bertanggungjawab agar tidak melakukan praktik prokrastinas pada kegiatan

apapun terlebih lagi pada kegiatan akademik.
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5) Langkah Penilaian dan Tindak L anjut

Pada langkah penilaian ini peneliti masih menggunakan penilaian hasil
atas proses pada setiap materi layanan informasi yang sudah diberikan yaitu
tentang dampak buruk pola hidup prokrastinas akademik. Penilaian tersebut
beris terntang BMB3 yaitu: Berfikir, Apa yang siswa fikirkan jika banyak dari
siswa melakukan pola hidup prokrastinasi akademik bahkan dalam kesehariannya.
Merasa, yang dirasakan siswa saat melakukan praktik pola hidup prokrastinas
akademik. Bersikap, Setuju atau tidakkah kalian terhadap pernyataan yang
mengatakan bahwa “kalau bisa dikerjakan besok, mengapa harus sekarang?’.
Bertindak, Tindakan/usaha apa yang akan kalian perbuat untuk menghindari pola
hidup prokrastinas akademik. Bertanggungjawab, berkomitmen dalam diri kalian

untuk mencegah praktik menunda-nunda setiap pekerjaan.

Selanjutnya penilaian dilakukan pada saat proses berlangsung (Penilaian
Proses), yaitu melakukan pengecekan terhadap proses BMB3 yang sudah
dilakukan oleh peserta didik melalui sikap siswa saat dilakukannya proses belgjar-

mengajar dan saat diberikannya layanan.

Peneliti juga menggunakan penilaian segera (laiseg) dalam RPL ini,
penilaian ini diantaranya membahas mengena pengertian informas, siswa
mendengarkan konselor dengan seksama, siswa aktif dalam tanya jawab, siswa

memahami arti dari pola hidup prokrastinasi akademik.

Setelah penilaian jangka pendek selesai dilakukan, peneliti juga akan

melakukan penilaian jangka panjang (laijapan) penilaian ini untuk melihat
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perkembangan siswa dalam mencapal apa yang dicita-citakan diantaranya yaitu:
Siswa mampu memahami bahwa pola hidup prokrastinasi akademik dapat
menghambat proses pembel gjaran mereka disekolah, siswa mampu meminimalisir
pola hidup prokrastinas akademik, siswa tidak melakukan praktik pola hidup
prokrastinasi akademik. Penilaian ini akan diperkuat dengan observas,

dokumentasi, dan wawancara yang dilakukan terhadap siswakelas V111-A.

C. Diskus Hasil penelitian

Layanan Informas, adalah layanan yang membantu menerima dan
memahami berbagai informasi diri, sosial, belgar, karier/jabatan dan pendidikan
lanjutan secara terarah. Prof. Dr. Prayitno & Drs. Erman Amti (Dasar-Dasar
Bimbingan & Konseling 2004:260) menjelaskan tentang alasan utama mengapa
pemberian informas perlu diselenggarakan, “salah satunya yaitu memungkinkan
individu dapat menentukan arah hidupnya. Informasi yang diberikan kepada
individu tersebut diharapkan dapat membuat rencana, dan keputusan tentang masa

depan, serta bertanggung jawab atas pilihan yang telah ia tentukan sendiri.”

Dengan kata lain, Layanan Informas diharapkan mampu menyadarkan
siswa serta meminimalisir pola hidup prokrastinas akademik yang apabila

dilakukan secara terus menerus dapat mengancam masa depan mereka.

Pola hidup prokrastinasi akademik secara sederhana merupakan upaya
penundaan yang di lakukan secara sengaja oleh individu yang meninggalkan

kegiatan-kegiatan penting berkaitan dengan akdemik seperti mengerjakan tugas,
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PR, ataupun menyiapkan diri dalam menghadapi ujian, yang di lakukan secara
terus-menerus dan terus mengulang sehingga menjadi pola hidup atau kebiasaan
yang dapat menimbulkan akibat negatif.

Steel (llyas, M & Suryadi 2017: 73) mengatakan bahwa “prokrastinas
adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang diamanahkan walaupun individu
mengetahui bahwa perilaku penundaannya tersebut dapat berpengaruh pada hal

yang buruk pada hari ini bahkan juga masa depannya.”

Tujuan dilakukannya penelitian dengan judul Peneragpan Layanan
informasi Untuk Meminimalisir Pola Hidup Prokrastinasi Akademik kelas VIII
SMP Muhammadiyah 57 Medan, Tahun pembelgjaran 2019/2020 ini yaitu
mengetahui cara penerapan layanan informas untuk meminimalisir pola hidup
prokrastinasi akademik dan mengetahui hasil penerapan layanan informas untuk
meminimalisir pola hidup prokrastinas akademik kelas VIII, khusunya kelas
VIII-A.

Adapun hasil penelitian ini dinilai pada saat pemberian layanan, dan juga
pada saat melakukan penilaiaan jangka panjang, yang dilakukan mulai hari Selasa,
tanggal 13 Agustus 2019 sampa dengan tanggal 15 Agustus 2019. Penilaian
jangka panjang ini didukung oleh intrumen observas dan wawancara yang
peneliti siapkan untuk menanyakan kepada siswa, wali kelas, dan guru mata
pelgaran tentang kegiatan siswa terkait dengan prokrastinas akademik.

Karena keterbatasan waktu dan tenaga, peneliti hanya mengambil 7 orang
siswa untuk ikut proses wawancara agar melihat hasil dari layanan informasi yang

sudah di terapkan di kelas VIII-A yang berjumlah seluruhnya 30 orang siswa.
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Adapun jawaban hasil wawancara terhadap 7 siswa tersebut dijelaskan pada tabel

sebagai berikut:
Tabel 4.8 Hasil wawancara
INISIAL JAWABAN KESIMPULAN
SISWA HASIL
MR Saya menyiapkan fasilitas untuk belgjar, seperti | Penelitian
buku, pulpen, dan segala hal lainnya yang Berhasil, karena
dibutuhkan untuk belajar. Saya sangat perduli MR berusaha
terhadap tugas dan materi-materi yang dijelaskan | untuk tidak
oleh guru mata pelgaran. Saya memiliki alasan | melakukan
mal as pada saat saya melakukan penundaan, prokrastinasi
namun hal itu jarang terjadi karena saya selalu akademik
memotivas diri sendiri. Karena dirumah pun
saya tidak dituntut untuk belgjar.
NS Saya amat antusias dengan materi ataupun tugas | Penelitian
yan diberikan oleh guru, yang saya tuangkan Berhasil. Karena
dengan berusaha semaksimal mungkin. Saya NS sadar bahwa
tidak terlalu sering melakukan prokrastinas prokrastinasi
akademik karena saya sadar bahwa hal itu merupakan sifat
merupakan sifat negatif negatif
ZP Setiap malam saya selalu tidur cepat, sarapan, | Penelitian
dan menjaga pola makan agar saya dapat belgjar | Berhasil, karena
dengan bak. Saya seldu fokus dalam | Z Pjadi paham
pembelgjaran dan selalu mendengarkan guru | bahwaternyata
ketika menerangkan. Dulu saya sempat terjebak | sifat yang
pada pola hidup prokrastinas, namun sekarang | orangtuanya
hal itu tidak saya lakukan kembali karena | tidak sukai
prokrastinasi dapat membuat nilai saya turun dan | tersebut
orangtua saya selalu memarahi saya karena nilai | merupakan
yang kurang itu. prokrastinasi
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akademik.

Saya menyiapkan keperluan sekolah sebelum
berangkat kesekolah seperti buku cetak, buku
tulis, dan aat-alat tulis, dan saya mengatur pola
makan. Saya bersungguh-sungguh dalam
menghadapi materi ataupun tugas yang diberikan
oleh guru. Meskipun begitu saya sering tergoda
untuk bermain-main saat proses belgar
berlangsung. Tetapi setelah bapak jelaskan
bahwa itu sangat tidak baik dan berdampak
dengan masa depan saya, saya jadi jarang
mel akukan prokrastinasi akademik.

Penelitian
berhasi, karena
IM sadar bahwa
prokrastinasi
akademik
berdampak
dengan masa

depannya

FD

Saya berolah raga setiap pagi sebelum pergi
kesekolah untuk menyiapkan fisik saya sebelum
belgar. Dan saya menyiapkan buku tulis, buku
cetak, dan lainnya. Saya bersungguh-sungguh
menghadapi materi ataupun tugas. Saya sadar
dengan dampak akibat menunda-nunda segala
kegiatan akademik karena hal itu tidak baik dan
membuat tugas tidak akan pernah selesai. Dulu
saya pernah melakukan prokrastinasi akademik
namun

sekarang saya jarang melakukan

prokrastinasi, namun untuk kegiatan yang
berkaitan dengan akademik, saya tidak pernah

menunda lagi

Penelitian
Berhasil. Karena
FD sadar dengan
dampak
prokrastinasi

AR

Saya menyaipkan diri dalam begar, saya
sarapan setiap pagi sebelum berangkat skolah
saya siapkan fasilitas untuk belgjar seperti buku,
dan lainnya. Saya bersungguh-sungguh dan
sangat antusias ddam menghadapi berbagai
materi ataupun tugas. Karena saya sadar jika

saya melakukan penundaan itu akan merusak

Penelitian
Berhasil. Karena
ia sudah jarang
mel akukan
prokrastinasi
akademik.
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masa depan saya. Dulu saya sering melakukan
prokrastinas akademik, namun setelah saya
sadar dengan penjelasan bapak kemarin itu,
sekarang sudah jarang. Saat saya bosan dalam
belgjar, saya memilih untuk bermain-main
dengan teman. Dan saya lebih giat dalm belgjar
karena ada tuntutan untuk belgjar dari sekolah

dan rumah

RS Jujur saya sering melakukan prokrastinas | Penelitian
akademik, namun itu dulu. Saya biasanya | Berhasil, karena
bermian-main jika sudah bosan dalam belgjar. | RS menyadari
Namun dalam mengikuti pembelgjaran saya | dampak
bersungguh-sungguh. Meskipun pada saat proses | menunda segala
belgjar-mengajar berlangsung terkadang saya | kegiatan,

ikutan ribut juga. Alasan saya melakukan | termasuk
prokrastinas akademik dahulu karena menurut | kegiatan

saya belgjar itu membosankan. Saya menyadari | akademik.
dampak menunda itu adalah menjadi malas
belgjar.

Setelah mendapatkan hasil wawancara kepada siswa, peneliti selanjutnya
melakukan wawancara kepada guru wali kelas dan guru mata pelgaran
matematika pada tanggal 14 Agustus 2019 untuk memastikan dengan benar,
apakah proses penerapan layanan informas untuk meminimalisir pola hidup
prokrastinas akademik kelas VIII di SMP Muhammadiyah 57 Medan, tahun

pembelgjaran 2018/2019 benar-benar menunjukkan hasil yang positif.

Wawancara pertama dilakukan dengan guru mata pelajaran matematika,
Ibu Fitri Wahyuni Siregar, hasil wawancara tersebut sebagai berikut: “ Sswa-

siswa kelas VIII-A hampira rata-rata memiliki kemauan yang cukup baik dalam
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hal belajar. Hampir rata-rata siswa menyiapkan fisk maupun faslitas belajar
yang akan digunakan untuk belajar. Namun perkara fisk, saya hanya melihat
mereka jarang sakit dan tidak pernah merasa lemas saat proses belajar-mengajar
berlangsung. Saya dikelas VIII-A mengajar mata pelajaran Matematika, jika
dibilang antusias, ada beberapa siswa yang antusias, namun ada juga yang tidak.
Perilaku siswa-siswa selama proses belajar berlangsung ada yang serius, ada
yang tidak, namun saya sebagai guru yang bertanggung jawab pada materi yang
saya sampaikan, saya mengakali hali itu dengan baik, sehingga apabila mereka
diberikan tugas amat sedikit yang tidak mengerjakan tugas tersebut. Seminggu
terakhir ini saya memberikan tugas kepada para siswa, dan hampir rata-rata
mereka mengerjakan tugas tersebut, saya yakin secara sadar mereka mengetahui
akan dampak dari menunda-nunda segala kegiatan akademik. Menurut saya
proses belajar-mengajar yang baik harus pandai-pandai memanfaatkan fasilitas
dengan baik, agar siswa tidak bosan dan materi pemelajaran mampu menarik

perhatian.”

Wawancara kedua dilakukan kepada guru wali kelas yaitu ibu Rohima
Siregar S. Pd, sekaligus guru mata pelgjaran PPKN. Adapun hasil wawancara
tersebut sebagai berikut: “ Nama saya Rohima Sregar S Pd, wali kelas VIII-A
sekaligus guru mata pelgjaran PPKN. Kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran terbilang amat baik, terlihat dari fisk mereka yang jarang sakit,
dan bugar saat pembelajaran berlangsung, begitu juga dengan kesiapan mereka
dalam menyiapkan fasilitas untuk belajar, mereka jarang sekali ketinggalan buku

atau apapun. Antusiasme para siswa dalam menghadapi berbagai materi ataupun
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tugas amat semangat dan senang, karena kebetulan mata pelajaran yang sampuh

itu adalah PPKN jadi mereka itu sangat gembira dan antusias.

Selama saya mengajar di kelas VIII-A ini, Ada beberapa siswa yang suka
menunda-nunda dalam pengumpulan tugas, namun hal itu biasanya saya siasati
dengan menerapkan kosekuensi apabila mereka tidak mengerjakan tugasnya. Ada
juga beberapa siswa yang biasanya telat dalam membayar uang baju, uang buku,
dan uang administras lainnya, tetapi itu tidak banyak hanya beberapa persen
saja dari total siswa kita sebanyak 30 siswa paling 2/3 orang saja. Penundaan

dalam hal kehadiran sgjauhini tidak ada, mereka hampir rata-rata rajin semua.

Perilaku siswa pada saat jam pembelajaran berlangsung ya, ada yang
tertib, namun masih ada juga yang tergoda untuk bermain-main atau
berkomunikas saat pelajaran dimulai tetapi saya mewajarkan hl tersebut
namanya juga anak remaja, kendali itu menurut saya ada pada guru yang
mengajarkan mereka. Sebagai seorang guru saya sangat bersyukur bahwa anak-
anak dijelaskan tentang dampak akibat menunda-nunda aktifitas akademik,
karenakan sifat menunda bisa berdampak fatal bagi masa depan mereka. Menurut
saya fadilitas itu sangat penting, itu juga sangat berpengaruh dalam proses
pembelajaran. Apabila fasilitas tersebut terlalu biasa akan mengakibatkan proses
belajar-mengajar terkesan monoton, sehingga siswa-siswa bosan, dan akibatnya

malas belajar.”

Hasil wawancara yang dilakukan bersama guru wali kelas, dan guru mata
pelgaran tersebut sangat sesuai dengan apa yang peneliti temukan dilapangan.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan pada tanggal 15 Agustus 2019
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tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa siswa memang menyiapkan segala
kebutuhan untuk digunakan pada saat proses belgjar-mengajar. Dan siswa sangat
antusias dalam mengikuti materi ataupun pada saat siswa menerima tugas dari
guru-guru yang memberikannya. Antusiasme tersebut terlihat dari respon siswa
yang bergegas saat diberikan tugas, dan menyelesaikan tugas tersebut dengan

tepat waktu.

Peneliti mengambil kesimpulan dari penilaan yang diambil lewat
instrumen observasi, wawancara dan juga dokumentasi, bahwa penerapan layanan
informasi untuk meminimalisir pola hidup prokrastinasi akademik kelas VIII-A

SMP Muhammadiyah 57 sudah mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan.

D. Keterbatasan Pendlitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan usaha seoptimal
mungkin yaitu dengan mengupayakan kondisi-kondis yang mendukung dalam
proses penelitian, namun dengan demikian peneliti tidak terlepas dari kekurangan
dan kekhilafan yang berakibat dari berbagai faktor yang ada pada peneliti.
Keterbatasan yang dihadapi sejak dari pembuatan, rangkaian penelitian,

pel aksanaan penelitian disebabkan oleh beberapa faktor diantara lain:

1. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti baik moril maupun

materil dari awal proses pelaksanaan pendlitian hingga pengelolaan data.
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2. Penelitian yang relatif singkat, mengingat keterbatasan waktu dan dana yang
dimiliki oleh peneliti sehingga mungkin terdapat kesalahan dalam menafsirkan

data yang didapat dari |apangan penelitian.

3. Selain keterbatasan diatas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan wawasan
penulis dadlam membuat instrumen observas dan instrumen wawancara serta
dokumentas yang kurang baik dan juga ditambah kurangnya buku pedoman
atau referens mengenai teknik penyusunan daftar observas dan pertanyaan
wawancara secara baik merupakan keterbatasan penulis yang tidak dapat
dihindari, oleh karena itu penulis menerima dan mengharapkan dengan tangan
terbuka saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan tulisan — tulisan

dimasa yang akan datang.

Dengan demikian peneliti menyadari dengan sepenuh hati bahwa hasil
penelitian masih jauh dari kata kesempurnaan, untuk itu peneliti akan
mendiskusikan lebih lanjut dengan rekan-rekan dan dosen pembimbing guna

penelitian  lebih  lanjut daam upaya penyempurnaan  penelitian.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka pada bab ini penulis dapat

menyimpulkan bahwa:

1. Penergpan layanan informas untuk meminimalisir pola hidup prokrastias
akademik cukup baik dan efektif untuk meminimalisir atau mengurangi
perilaku prokrastinas akademik pada kelas VI11-A SMP Muhammadiyah 57,

Medan, tahun pembelgjaran 2018/2019.

2. Layanan informasi yang diterapkan kepada siswa-siswi mampu menambah
pengetahuan dan memperluas wawasan siswa tentang pola hidup
prokrastinasi akademik yang berdampak buruk bagi masa depan mereka

apabila hal terseut tidak disadari dengan bijaksana.

3. Para siswa memperlihatkan perbedaan setelah mendapatkan layanan
informasi dengan berusaha sedemikian rupa untuk tidak melakukan segala
jenis prokrastinas pada kegiatan-kegiatan akademik seperti contohnya tidak
menunda dalam masuk kelas pada saat jam pelgaran telah dimulal, tidak
menunda saat mengerjakan tugas dari guru, dan hadir kesekolah tepat pada

waktunya.

81
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B. Saran

Berdasarkan hasil kessimpulan, maka penulis memiliki saran-saran sebagai

berikut:

1. Untuk meningkatkan kualitas bimbingan dan konseling, hendaknya guru BK
mampu mensiasati satu ruang khusus untuk pelaksanaan bimbingan dan
konseling, sehingga para siswa dapat dengan nyaman membicarakan setiap

permasalahnnya.

2. Dalam pengelolaan birokrasi seperti sekolah, setiap tidakan yang dilakukan
oleh kepala sekolah SMP Muhammadiyah 57 Medan terbilang cukup baik, hal
tersebut terlihat dengan memberikan ruang kepada guru bimbingan dan
konseling agar berinteraks langsung dengan para siswa untuk melihat secara
khusus masalah siswa didalam kelas. Namun keterbatasan sarana dan prasarana
seperti tidak adanya ruangan khusus untuk bimbingan konseling dan ruang
baca bagi siswa sebaiknya dapat diadakan karena ha tersebut penting untuk

keberlangsungan masa depan siswa.

3. Saat melaksanakan penelitian, penulis banyak sekali mendapatkan kendala
yang baik disadari ataupun tidak hal tersebut mempengaruhi kualitas penelitian
yang dilakukan. Banyak saran yang memberikan kesan bagi penulis, saah
satunya yaitu penelitian ini hendaknya mampu memberikan kesan, dan
membekas dibenak para siswa kelas VIII-A SMP Muhammadiyah 57 Medan,

tahun pembel gjaran 2018/2019.
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